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ABSTRAKSI

Pada saat ini perencanaan Kkonstruksi suatu bangunan gedung telah berkembang,

diantaranya dengan metode precast (pracetak).

Sistim precast adalah sistim dimana sebagian atau seluruh komponen-komponen tersebut
dicetak terlebih dahulu di pabrik atau ditempat lain diluar lokasi proyek sesuai dengan

ukurannya kemudian diletakkan dan dipasang pada tempat yang direncanakan.

Sistim konvensional adalah sistim dimana seluruh struktur yang menggunakan

konstruksi beton, betonnya langsung dicor ditempat.

Dari hasil perhitungan dan analisa data yang telah dilakukan didapatkan besar total biaya
dari pelaksanaan beton cast in situ adalah Rp 436.882.257,70 sedangkan total biaya pada
pelaksanaan beton sistim precast adalah sebesar Rp. 298.873.224,10. Adapun selisih waktu
antara kedua sistim tersebut adalah 19 hari. Hasil perbandingan dari kedua sistim tersebut
menunjukkan bahwa biaya untuk sewa alat-alat berat seperti crane. Tapi dari segi efisiensi
waktu sistim precast lebih cepat pelaksanaannya daripada sistim cast in situ karena
komponen-komponennya dapat dibuat atau dipesan sebelum proyek pembangunan tersebut
dilaksanakan.

Kata Kunci : Beton Sistim Cast In Situ, Beton Sistim Precast, Biaya dan Waktu.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan  jumlah  penduduk  menuntut perkembangan
pembangunan infrastruktur yang ditandai dengan bertambahnya perumahan,
gedung, pabrik, jaringan pengairan, jalan, jembatan, landasan, bendungan,
dermaga dan sebagainya. Meningkatnya jumlah proyek konstruksi idealnya
harus di ikuti dengan meningkatnya industri konstruksi baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.

Begitu pula dengan perkembangan di dalam dunia pendidikan.
Perkembangan di dalam dunia pendidikan yang semakin pesat membuat
perguruan tinggi melakukan banyak pembenahan, termasuk di dalamnya
adalah fasilitas belajar mengajar yang lebih baik, baik ditinjau dari segi kualitas
maupun kuantitas. Untuk itu Universitas Brawijaya Malang mulai
melaksanakan pembangunan proyek gedung perkuliahan yang berlokasi jalan
Veteran, Malang.

Metode pelaksanaan suatu konstruksi saat ini telah berkembang pesat.
Perkembangan diusahakan untuk menekan biaya sehingga dapat bersaing
dengan mengurangi waktu pelaksanaan, jumlah tenaga kerja dan ahli.

Pada saat ini perencanaan konstruksi sudah berkembang, antara lain
adanya metode pelaksanaan pengerjaan beton dengan menggunakan metode
precast. Metode ini merupakan pengembangan dari metode pengerjaan beton
yang sudah ada sebelumnya yaitu metode konvensional atau biasa disebut

dengan metode sistem cast in situ. Yang membedakan dari kedua metode ini



antara lain sistem precast sebagian atau seluruh komponen-komponen struktur
dibuat di pabrik sedangkan sistem cast in situ seluruh struktur yang
menggunakan konstruksi beton langsung dicor ditempat.

Sehingga dari kedua metode tersebut diatas, kita dapat memilih ataupun
membandingkan mana cara yang paling efektif maupun efisien apabila proyek
tersebut membutuhkan anggaran biaya yang kecil dan dalam kurun waktu yang
singkat ataupun sebaliknya yaitu dalam kurun waktu yang lama dan anggaran

biaya yang begitu besar.

1.2. Rumusan Masalah
1. Berapa besarnya biaya konstruksi beton bila menggunakan kontruksi
beton sistem cast in situ?
2. Berapa besarnya biaya kontruksi beton bila menggunakan konstruksi
beton sistem precast?

3. Berapa besarnya waktu yang dibutuhkan dari kedua sistem tersebut?

1.3. Tujuan
Tujuan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui besarnya biaya konstruksi beton bila
menggunakan konstruksi beton sistem cast in situ.
2. Untuk mengetahui besarnya biaya konstruksi beton bila
menggunakan beton sistem precast.
3. Untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan dari kedua sistem

tersebut.



14.

Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka untuk

pembahasan perlu dibuat pembatasan masalah.

1. Analisa biaya dan waktu untuk membandingkan beton sistem cast
in situ dan beton sistem precast.

2. Bagian pekerjaan beton yang ditinjau adalah yang digunakan untuk
kolom, balok dan plat lantai.

3. Analisa dilakukan hanya pada struktur bangunan atas lantai 1.

4. Anggaran biaya dan harga satuan diambil sesuai dengan data yang

ada pada Rencana Anggaran Biaya.



BAB II

DASAR TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

Pada penulisan ini penulis mengambil beberapa tulisan dan jurnal yang
terkait dengan bahasan yang akan penulis angkat dalam penelitian ini. Adapun
maksud dan tujuan dari hal tersebut adalah untuk memudahkan penyusunan
penelitian ini.
SATRIO (2003) mengambil judul Studi Perbandingan Biaya Dan Waktu Pada
Pelaksanaan Struktur Beton Sistim Cast In Situ Dan Sistim Precast Pada
- Pembangunan Gedung Perkuliahan Kampus Universitas Gajayana Malang.
Hasil perhitungan dan analisa data yang telah dilakukan didapatkan besar total
biaya dari pelaksanaan beton sistim cast in situ adalah Rp. 501.897.200,00
sedangkan total biaya pada pelaksanaan beton sistim precast adalah sebesar Rp.
664.501.562,00 atau selisih 32,4 % dari beton sistim cast in situ. Adapun
selisih waktu anatara kedua sistim tersebut adalah 14 hari. Hasil perbandingan
dari kedua sistim tersebut menunjukkan bahwa biaya untuk sistim precast lebih
mahal dari sistim cast in situ, hal ini dikarenakan penambahan biaya untuk
sewa alat-alat berat seperti sewa crane. Tapi dari segi efesiensi waktu sistim
precast lebih cepat pelaksanaannya daripada sistim cast in situ karena
komponen-komponennya dapat dibuat atau dipesan sebelum proyek

pembangunan tersebut dilaksanakan.



2.2. Beton
2.2.1. Pengertian Struktur Beton Bertulang

Struktur adalah sebuah sistem, artinya gabungan atau rangkaian dari
berbagai macam elemen-elemen yang dirakit sedemikian rupa hingga menjadi
satu kesatuan yang utuh.

Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidraulik
lain, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran

tambahan yang membentuk massa padat.

Struktur Beton bertulang adalah kombinasi dari beton dan baja, dimana
baja tulangan memberikan kekuatan tarik yang tidak dimiliki beton. Baja

tulangan juga dapat memberikan tambahan kekuatan tekan pada struktur beton.

2.2.2. Bahan Penyusun Beton
¢ Bahan Pembentuk Beton
1. Agregat Halus
o Agregat halus adalah material yang memiliki ukuran butiran
kurang dari 5mm (lolos ayakan 4,76 mm).
e Dapat berupa pasir alam atau berupa pasir buatan yang berasal
dari sisa/limbah dari mesin pemecah batu.
e Agar agregat halus tersebut dapat menghasilkan mutu beton
sesuai yang direncanakan maka harus dilakukan penganaalisaan.
¢ Analisa yang dilakukan
1. Analisa Ayakan (Penyebaran Butiran)
2. Berat jenis

3. Penyerapan



4. Berat Volume
5. Kadar Air.
2. Agregat Kasar
e Agregat halus adalah material yang memiliki ukuran butiran lebih
dari 5Smm (tertahan ayakan 4,76 mm)
* Analisa yang dilakukan
1. Analisa Ayakan
2. Berat Jenis
3. Berat Volume
4. Penyerapan
5. Kadar Air
e Berguna untuk proses mix desain.
3. Semen
e Semen memiliki berbagai macam jenis
e Pemilihan tipe semen bias disesuaika dengan kebutuhan
e Type semen :
- Type 1 keperluan umum
- Type 2 tahan terhadap sulfat
- Type 3 kecepatan mengeras tinggi
- Type 4 tahan terhadap sulfat sangat tinggi.
4. Air
Air yang dapat digunakan dalam pembuatan campuran beton adalah
jenis air kerja yang tidak boleh mengandung bahan yang

membahayakan seperti SO4 dll.



Dimana ada pengujian yang dilakukan terhadap kualitas air. Untuk
mengetahui berapakah kandungan senyawa yang ada di dalam air.
Biasa digunakan air PDAM yang sudah teruji kandungan zat-zat

yang berbahaya.

5. Aditiv/ Bahan Tambahan
e Bahant ambahan (aditiv) adalah bahan yang ditambahkan untuk
mencapai tujuan tertentu dalam pembuatan beton.
Tujuan tertentu : Mengeras sangat cepat, mengeras lambat,
meningkatkan workability, dll.
e Tipe bahan aditiv terdiri dari 6 jenis. (A,B,C,D,E,F).
e Untuk material tersebut agar dapat digunakan sabagai bahan penyusun
beton yang dapat menghasilkan kualitas beton yang cukup bagus maka
masing-masing bahan tersebut harus lolos syarat uji material yang telah

ditetapkan.

2.3. Pelaksanaan Sistem Konvensional
Sistem konvensional adalah sistem dimana seluruh struktur yang

menggunakan konstruksi beton, pengecorannya dilakukan ditempat (cast in
situ). Berikut ini adalah penjelasan tahapan-tahapan pelaksanaan yang
merupakan bagian penting dari pengecoran beton tersebut. Tahapan-tahapan
pelaksanaan tersebut terdi.ri dari:
a. Pekerjaan Persiapan

Sebelum pekerjaan beton dimulai dari semua alat serta bahan-bahan yang

diperlukan dipersiapkan dulu sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.



Sebelum beton dicor semua bagian-bagian yang akan diisi adukan beton
dibersihkan dulu dari kotoran-kotoran dan material bebas, kemudian cetakan
beton dibersihkan dengan air. Hal ini dilakukan supaya pada waktu pengecoran
berlangsung maka air yang terkandung dalam adonan beton tidak meresap pada

cetakan.

b. Pemasangan Bekisting

Bekisting sebagai cetakan, harus disesuaikan dengan bentuk yang
diinginkan serta harus kokoh dan tidak goyah, baik sebelum maupun sesudah
pengecoran dilaksanakan.

Untuk bekisting pada pelaksanaan ini dipakai multiplex dengan ketebalan
2 cm, dan untuk penyangga dipakai tiang dari pipa-pipa besi. Pemasangan dari
sambungan-sambungan dari papan bekisting harus rapat sehingga tidak terjadi

kebocoran-kebocoran pada saat pengecoran dilakukan.

c Pekerjaan Pembesian

Sebelum pekerjaan pengecoran dimulai, terlebih dulu dilakukan
pemasangan besi-besi tulangan. Pemotongan besi-besi tulangan diukur sesuai
dengan kebutuhan dan petujuk yang terdapat pada gambar detail, serta syarat-
syarat penulangan yang ditetapkan secara teknis.

Sedangkan untuk pembengkokan besi tulangan digunakan alat khusus
pembengkok besi tulangan yang terdiri dari berbagai ukuran tergantung dari
diameter besi yang akan dibengkokkan. Pemotongan dan pembengkokkan besi

tulangan ini dilakukan dibawah dan setelah itu diangkat keatas untuk dipasang.



Pemasangan besi tulangan untuk balok dikerjakan terlebih dahulu baru
kemudian dipasang besi tulangan untuk plat lantai. Untuk menjaga agar
tulangan yang telah terpasang tidak berubah kedudukannya, maka tulangan-

tulangan tersebut diikat dengan kawat bendrat.

d. Pengecoran Beton
Pada pengerjaan pengecoran beton ini terdapat tahapan-tahapan
pekerjaan yang dilaksanakan pada waktu yang hampir bersamaan. Tahapan-
tahapan pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengadukan campuran beton
Dalam pelaksanaan pekerjaan beton harus memenuhi ketentuan yaitu
takaran untuk bahan beton harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga
dihasilkan campuran yang benar-benar baik. Pengadukan campuran beton
pada pelaksanaan ini menggunakan ready mix.
2. Pemadatan Beton
Selama pekerjaan pengecoran berlangsung, dilakukan pula pekerjaan
pemadatan untuk menghasilkan beton yang padat. Pelaksanaan penuangan
dan penggetaran beton merupakan hal yang sangat penting. Beton
digetarkan dengan vibrator secukupnya dan dijaga supaya tidak
berlebihan. Hasil beton yang berongga-rongga dapat mengakibatkan beton

tersebut mengalami keretakan.



e. Pembongkaran Bekisting

Pembongkaran Bekisting ini dilakukan bila beton sudah berumur cukup,
artinya beton tersebut sudah mempunyai kekuatan yang cukup untuk memikul
beban-beban yang bekerja padanya.

Pada umumnya bekisting baru bisa dibuka setelah beton berumur 21 hari.
Pada pekerjaan pembongkaran bekisting ini perlu diperhatikan agar tidak

merusak beton itu sendiri.

24. Pelaksanaan Sistem Precast
2.4.1. Pengertian Beton Bertulang Sistem Precast
Adanya definisi dari beton precast adalah beton yang dicor di suatu
tempat (dapat dilokasi proyek maupun di pabrik yang memproduksi beton
precast) kemudian dipasang pada posisinya dengan suatu sistem sambungan
sehingga dapat bekerja sebagai suatu kesatuan yang membentuk konstruksi
bangunan yang utuh. Dalam pelaksanaannya sistem precast dibagi menjadi:
1. Full Precast
Yaitu seluruh komponen struktur bangunan yang dibuat secara
pracetak.
2. Partial Precast
Yaitu sebagian komponen struktur dibuat secara precast, sebagian
lagi dengan cara konvensional.
Dalam tugas akhir ini saya menggunakan sistem Partial Precast untuk

dibandingka dengan sistem konvensional.
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Pemesanan komponen precast biasanya dilakukan jauh-jauh hari
sebelum proyek dilaksanakan. Hal ini dilakukan apabila terjadi hambatan
dalam produksi, maka pelaksanaan tidak terhenti akibat kekurangan bahan.
Dan bila ini terjadi akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar karena
pelaksanaan sistem precast ini banyak menggunakan peralatan sehingga
pekerjaan terhenti maka banyak peralatan yang berhenti bekerja dan sewa
peralatan tersebut akan berjalan terus.

Agar lebih aman, komponen yang dipasang minimal berumur 2
minggu atau 1 minggu setelah produksi, sebab dengan sistem perawatan uap
panas antara 70°C — 80°C yang diterapkan pabrik, maka dalam umur sehari
mutu beton yang dihasilkan pada beton precast sudah setara dengan beton yang
berumur seminggu yang melalui perwatan biasa.

Untuk memudahkan dalam melaksanakan diproyek setiap komponen
diberi kode tertentu meliputi:

- Jenis komponen
- Type

- Tanggal produksi
- Kode lantai

- Kode balok

2.4.1.1. Pemasangan Komponen precast
Dalam pemasangan elemen-elemen precast pada posisi terakhirnya

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh perencana untuk
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menghindari adanya kesalahan. Adapun yang perlu diperhatikan untuk
pelaksanaan pemasangan komponen precast antara lain:

a. Site plan

b. Peralatan

c. Sarana dan Tenaga Kerja

a. Site plan

Dalam sistem konvensional maupun pracetak, site plan memegang
peranan penting dalam menentukan kelancaran kontruksi. Oleh karena itu
perlu beberapa faktor yang harus diperhatikan, antara lain adalah:

e Posisi tower crane yang harus direncanakan setepat mungkin
sehingga dapat menjangkau tersebut mampu mengangkat
elemen precast pada posisi yang aman.

e Jalan untuk transportasi elemen precast diproyek.

e Lokasi sarana penunjang lainnya yang merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan seperti direksi kit dan lainnya.

Site plan yang tidak direncanakan dengan baik dapat menyebabkan
pelaksanaan dalam proyek menjadi tidak lancar, pemakaian peralatan dan
tenaga kerja menjadi tidak efisien dan pada akhirnya biaya pelaksanaannya

menjadi lebih tinggi, waktu pelaksanaannya menjadi lama.

b. Peralatan
Tidak ada perbedaan yang menyolok pada kebutuhan peralatan untuk

sistem konvensional dengan sistem precast. Hanya saja untuk penggunaan
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sistem precast beberapa hal dibawah ini harus betul-betul diperhatikan,
seperti:

e Berapa tower crane yang dibutuhkan dalam suatu proyek agar
tower crane dapat dioperasikan semaksimal dan seefisien
mungkin?

¢ Berapa diameter perputaran tower crane?

¢ Berapa angkut maksimal tower crane?

o Peralatan pembantu serta jumlah kebutuhan guna mendukung
siklus pemasangan elemen precast seperti truk dan lain

sebagainya.

c. Sarana dan Tenaga Kerja

Pada pembangunaﬁ suatu proyek yang menggunakan sistem precast,
pada umumnya sarana dan tenaga kerja yang diperlukan lebih sedikit
dibandingkan dengan konvensional. Dengan demikian koordinasi

pelaksanaan mudah dan kelancaran pelaksanaan terjamin.

24.1.2, Metode pelaksanaan

Pelaksanaan pembangunan gedung dengan menggunakan elemen
precast memerlukan adanya ketelitian yang besar. Penyambungan antar
elemen-elemen balok precast dilakukan pada daerah pertemuan balok kolom.
Jenis sambungan yang digunakan yaitu dengan cara pengecoran pada
pertemuan antara komponen yang dipertemukan. Pengecoran dilakukan setelah

balok precast dengan kolom selesai disambung dengan las. Selama proses
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penyambungan dan nantinya dilanjutkan dengan pemasangan plat precast balok
diberi penyangga atau tumpuan sampai beton overtopping menjadi monolit
dengan beton precast.

Pemasangan elemen-elemen pelat precast dipasang dikumpulkan diatas
balok precast yang telah terpasang. Kemudian dilakukan pengecoran didaerah
topping dan daerah joint. Setelah itu kembali dilanjutkan dengan pemasangan

tulangan kolom yang kemudian dicor ditempat.

2.5. Perencanaan Biaya Pada Proyek Konstruksi

Biaya proyek merupakan hal yang penting selain waktu, kedua hal ini
berkaitan erat dan dipengaruhi oleh pelaksanaan, pemakaian, peralatan, bahan,
dan tenaga kerja. Dengan adanya persaingan harga dalam tender maka perlu
adanya estimasi yang tepat dan akurat dan harus dimulai sejak pelaksanaan
tender dimulai, sebab biaya yang disetujui dalam kontak tidak dapat diubah
tanpa sebab yang tepat. Untuk itu diperlukan perhitungan, analisa dan
pengalaman kerja yang benar supaya tidak mengalami kerugian di kemudian
hari.

Biaya proyek konstruksi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu sebgai
berikut:(Imam  Soeharto, “Manajemen Proyek dari Konseptual Sampai
Operasional”,1995:127)

1. BiayaLangsung
Adalah biaya untuk segala sesuatu yang akan menjadi komponen

permanen hasil akhir proyek. Biaya langsung terdiri dari:
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o Penyiapan Lahan (Site Preparation) pekerjaan ini terdiri dari
clearing, grubbing, menimbun & memotong tanah, mengeraskan
tanah, dan lain-lain. Di samping itu juga pekerjaan-pekerjaan
membuat pagar, jalan, dan jembatan.

e Pengadaan Peralatan Utama. Semua peralatan utama yang tertera
dalam gambar disain engineering. Contoh untuk ini adalah kolom
destilasi, reaktor, regenerator, generator dapur, dan lain-lain.

o Biaya merakit dan memasang peralatan utama. Terdiri dari pondasi
struktur penyangga, isolasi, dan pengecetan.

e Pipa. Terdiri dari pipa transfer, pipa penghubung antara peralatan,
dan lain-lain.

e Alat-alat listrik dan instrumen. Terdiri dari gardu listrik, motor
listrik jaringan distribusi, dan instrumen.

e Pembangunan gedung perkantoran, pusat pengendalian operasi
(control room), gudang, dan bangunan sipil lainnya.

o Fasilitas pendukung seperti utility dan off-site. Terdiri dari
pembangkit uap, pembangkit listrik, fasilitas air pendingin, tangki,
dan dermaga.

e Pembebasan tanah sering kali dimasukkan ke dalam biaya

langsung.

2. Biaya tidak langsung
Adalah pengeluaran untuk manajemen, supervisi, dan pembayaran

material serta jasa untuk pengadaan bagian proyek yang tidak akan menjadi
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instalasi atau produk permanen, tetapi diperlukan dalam rangka proses

pembangunan proyek. Biaya tidak langsung meliputi:

Gaji tetap dan tunjangan bagi tim manajemen, gaji dan tunjangan
bagi tenaga bidang engineering, inspektor, penyelia konstruksi
lapangan, dan lain-lain.

Kendaraan dan peralatan kontruksi. Termasuk biaya pemeliharaan,
pembelian bahan bakar, minyak pelumas, dan suku cadang.
Pembangunan fasilitas sementara. Termasuk perumahan darurat
tenaga kerja, penyediaan air, listrik, fasilitas komunikasi sementara
untuk konstruksi, dan lain-lain.

Pengeluaran umum. Butir ini meliputi bermacam keperluan tetapi
tidak dapat dimasukkan ke dalam butir yang lain, seperti
smalltools, pemakaian sekali lewat (consumable) misalnya kawat
las.

Kontigensi laba atau fee. Kontigensi dimaksudkan untuk menutupi
hal-hal yang belum pasti.

Overhead. Butir ini meliputi biaya untuk operasi perusahaan secara
keseluruhan, terlepas dari ada atau tidak adanya kontrak yang
sedang ditangani. Misalnya biaya pemasaran, advertensi, gaji
eksekutif, sewa kantor, telepon, komputer.

Pajak, pungutan/ sumbangan, biaya izin dan asuransi. Berbagai
macam pajak seperti PPN, PPh dan lainnya atas hasil operasi

perusahaan.
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Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan
proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya
yang diperlukan untuk membangun proyek atau investasi, selanjutnya memiliki
fungsi dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan
mengendalikan sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun
waktu. (Imam Soeharto, “Manajemen Proyek dari Konseptual Sampai
Operasional”,1997:126)

Menurut Imam Socharto, “Manajemen Proyek dari Konseptual
Sampai Operasional”, hal 131, suatu perkiraan biaya mengandung unsur
sebagai berikut:
1. Biaya Pembelian Material dan Peralatan
Menyusun perkiraan biaya pembelian material dan peralatan amat
kompleks, mulai dari membuat spesifikasi, mencari sumber,
mengadakan lelang sampai kepada membayar harganya. Terdapat
berbagai alternatif yang tersedia untuk kegiatan tersebut, sehingga bila
kurang tepat menanganinya mudah sekali membuat proyek menjadi
tidak ekonomis. Material dan peralatan ini terdiri dari material curah,
peralatan utama yang akan terpasang sebagai bagian fisik pabrik dan
lain-lain, yang diperlukan dalam proses pelaksanaan proyek seperti
fasilitas sementara dan lain-lain.
2. Biaya Penyewaan atau Pembelian Peralatan Konstruksi
Disamping peralatan pada butir 1, terdapat juga peralatan konstruksi

yang digunakan sebagai sarana bantu konstruksi yang tidak akan
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menjadi bagian permanent dari pabrik/ instalasi. Contoh untuk ini
adalah truk, crane, fork-life, grader, scraper, dan lain-lain.

3. Upah Tenaga Kerja
Hal ini terdiri dari tenaga kerja kantor pusat yang sebagian besar
terdiri dari tenaga ahli bidang engineering dan tenaga konstruksi plus
penyedia lapangan. Mengindentifikasi biaya tenaga kerja/ jam orang
merupakan penjabaran lebih jauh dari mengkaji lingkup proyek.

4. Biaya Subkontrak
Pekerjaan subkontrak umumnya merupakan paket kerja yang terdiri
dari jasa dan material yang disediakan oleh subkontraktor, dan belum
termasuk di dalam klasifikasi butir 1, 2, maupun 3.

5. Biaya Transportasi
Termasuk seluruh biaya transportasi material, peralatan, tenaga kerja
yang berkaitan dengan penyelenggaraan proyek.

6. Overhead dan Administrasi
Komponen ini meliputi pengeluaran operasi perusahaan yang
dibebankan kepada proyek (menyewa kantor, membayar listrik,
telepon, biaya pemasaran) dan pengeluaran untuk pajak asuransi,
royalti, uang jaminan, dan lain-lain.

7. Fee/ Laba dan Kontigensi
Pada penulisan Tugas Akhir ini perhitungan biaya hanya dibatasi pada

perhitungan kolom saja. Oleh karena itu perhitungan materialnya terdiri dari
pasir, batu split, papan cor dan cetakan yang dibuat, yang selanjutnya

dikelompokkan dengan nama harga satuan bahan.
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Pada perhitungan selanjutnya yaitu perhitungan harga satuan
pekerjaan. Yang dimaksud Harga Satuan Pekerjaan ialah jumlah harga
bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Harga bahan
didapat dipasaran, dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamakan daftar
harga satuan bahan. Upah tenaga kerja didapatkan dilokasi dikumpulkan
dan dicatat dalam satu daftar yang dinamakan daftar harga satuan upah.
Harga satuan bahan dan upah tenaga kerja disetiap daerah berbeda-beda.
Jadi dalam menghitung dan menyususn anggaran biaya suatu bangunan/
proyek harus berpedoman pada harga satuan bahan dan upah tenaga kerja di
pasaran dan lokasi pekerjaan. (H. Bachtiar Ibrahim, “Rencana dan Estimate

Real of Cost” Bumi Askara, 2003 : hal 133)

2.6. Perencanaan Waktu pada Proyek Kontruksi

Waktu atau jadwal merupakan salah satu sasaran utama proyek.
Keterlambatan akan mengakibatkan berbagai bentuk kerugian, misalnya:
penambahan biaya, kehilangan kesempatan produk memasuki pasaran, dan
lain-lain. Pengelolaan waktu meliputi perencanaan, penyusunan dan
pengendalian jadwal.

Rencana kerja dan jadwal waktu proyek merupakan tulang punggung
keseluruhan proses kontruksi, sehingga harus dibuat berdasarkan pada sasaran
pencapaian target yang jelas. Dengan memakai jadwal rencana kerja tepat,
sumber daya yang memadai dapat tersedia pada saat yang tepat, setiap tahap
proses mendapatkan alokasi waktu cukup dengan berbagai kegiatan dapat

dimulai pada saat yang sama pula.
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Dalam menyusun jadwal rencana kerja harus sudah mempertimbangkan
dan mencakup:
1. Estimasi kebutuhan sumber daya dan dana disertai dengan analisis
penggunaan yang paling bagus.
2. Menentukan rambu-rambu marka pengukuran target kemajuan
proyek.

Dalam pelaksanaan konstruksi tersedia berbagai macam cara dan
teknik menyusun rencana kerja dan jadwal waktu, sejak dari yang sederhana
berupa bagan balok sampai bentuk analisis jaringan kerja dengan
menggunakan komputer.

Semua teknik tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip penting sebagai
berikut:

1. Betapapun rumitnya proyek yang diuraikan, jadwal rencana kerja
harus dapat memberikan informasi dalam bentuk yang mudah
dipahami.

2. Jadwal rencana kerja harus realistik dan dapat menggambarkan
keadaan sebenarnya yang dihadapi proyek.

3. Jadwal rencana kerja harus dapat dipakai sebagai alat untuk
Memantau dan mengendalikan berlangsungnya proyek.

4. Karena konstruksi merupakan proses yang dinamis, maka jadwal
rencana kerja harus menyediakan kemungkinan untuk perubahan

komponen kegiatan tertentu tanpa merusak keseluruhan rencana.
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5. Jadwal rencana kerja harus lengkap, menyeluruh, mencakup
seluruh tahapan konstruksi sejak dituangkan gagasan proyek
sampai dengan operasi penggunaan bangunan.

Tahap-tahap kegiatan pokok proses kontruksi terdiri dari tahap
pengembangan konsep, perencanaan, pelelangan, pelaksanaan kontruksi
dan pengoperasian. Sebagai suatu sistim rekayasa, keseluruhannya
merupakan satu rangkaian tahap kegiatan yang sering disebut sebagai daur
proses konstruksi yang selalu mengikuti dan didasarkan pada pola rencana
kerja kegiatan pokok tersebut. Dengan demikian merupakan pandangan
yang keliru bila jadwal rencana kerja hanya diperlukan pada tahap
pelaksanaan konstruksi fisiknya saja. Meskipun pada kenyataannya tahap
pembangunan fisik menuntut paling banyak upaya, sumber daya, kegiatan
ataupun pembiayaan, akan tetapi syarat kesinambungan jadwal rencana
kerja secara keseluruhan tetap merupakan kebutuhan yang tidak bisa

ditawar.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Deskripsi Proyek

Pada proyek pembangunan Gedung B Program Teknologi Informasi
Dan Ilmu Komputer Tahap I Universitas Brawijaya Malang, adapun pihak
yang berkepentingan disini adalah:
Nama Proyek :Proyek  Pembangunan Gedung PTIIK

Universitas Brawijaya Malang |

Jenis Proyek/ Pekerjaan  : Gedung

Lokasi : J1. Veteran No. 8 Malang Jawa Timur
Konsultan Pengawas : PT. Mitraplan Kons

Kontraktor Pelaksana : PT. Waskita Karya

Konsultan Perencana : CV. Kosa Matra Graha

3.2, Pengumpulan data

Dalam membuat suatu analisa, diperlukan data-data sebagai bahan
acuan. Untuk dapat melakukan analisis yang baik, maka diperlukan data yang
mencakup informasi dan teori konsep dasar yang berkaitan dengan objek yang
akan dianalisa.
Data — data tersebut dapat diklasifikasikan dalam dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder.
3.2.1. Data Primer

Data Primer, yaitu data-data yang diperoleh pada lokasi perencanaan

proyek antara lain data-data yang meliputi:
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1. Gambar struktur proyek
2. Time schedule proyek
3. Metode pelaksanaan proyek

4. Basic price: material, equipment, man power dll

3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
permohonan data yang akurat dengan para pejabat terkait. Wawancara kepada
tim lapangan (pelaksana) meliputi tentang proses pembuatan komponen precast
dari mulai pekerjaan persiapan hingga pemasangan. Proses pengadaan
komponen precast berkaitan erat dengan produktivitas, baik pada waktu
pembuatan hingga pemasangan komponen precast. Dalam proses produktivitas

perlu suatu pengamatan yang seksama.

Data sekunder juga diperoleh dari instansi terkait yang
mengeluarkan informasi berupa harga satuan pekerjaan, bahan dan upah

pekerjaan konstruksi.

3.3. Analisis Dan Perhitungan
Analisis dan perhitungan beserta acuannya dalam perencanaan stuktur
beton sistem cast in situ dan sistem precast ini adalah sebagai berikut :
e Perhitungan Biaya

e Perhitungan Waktu
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Analisis dilakukan untuk memprediksi besaran volume terhadap
besaran biaya yang timbul dari akibat dua jenis metode kerja yang diteliti
dengan melakukan studi terhadap hal-hal sebagai berikut:

1. Besaran volume dan besaran biaya dari dua sistem metode (cas? in situ
dan precast akan menghasilkan titik efisiensi dalam nilai produksi
pekerjaan konstruksi beton.

2. Besaran nilai penghematan material ataupun penghematan biaya dari
kedua sistem metode kerja.

3. Pengaruh (reduksi) waktu pelaksanaan dari impak penerapan metode
precast tethadap metode cast in situ.

Data perhitungaan volume diperoleh dari hasil membaca gambar kerja

(shop drawing).

Pada umumnya penggunaan beton pracetak dianggap lebih ekonomis

dibandingkan dengan pengecoran ditempat dengan alasan :

1. Mengurangi biaya pemakaian bekisting.
2. Mereduksi biaya upah pekerja.
3. Mereduksi durasi pelaksanaan proyek, sehingga overhead yang di

keluarkan kecil.

Pada dasarnya beton pracetak itu dibuat tidak di tempat pelaksanaan
proyek melainkan di tempat lain, misalnya pabrik dll. Sehingga akan
menambah biaya angkut untuk transport beton pracetak ke lokasi proyek dan
kelebihan juga, beton pracetak ini tidak terpengaruh cuaca yang berubah-ubah

karena tidak dilakukan di lokasi proyek.
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Tabel 3.3. Perbandingan beton precast dan beton konvensional

Aspek Beton Precast Beton Konvensional

Perencanaan Scope perencanaan lebih luas | Lebih sederhana

Tipe Struktur Umum dipakai tipe struktur | Tipe struktur konvensional
Open frame dengan plat
lantai berupa precast

Produksi Tergantung kebutuhan Ketergantungan produksi
komponen-komponen yang terbatas hampir tidak ada
digunakan di proyek Fleksibel terhadap tuntutan
diperlukan inovasi atas Arsitektural
tuntutan arsitektural

Transportasi Jika diproduksi di luar proyek | Tidak ada biaya angkut
perlu biaya angkut
Jika diproduksi di luar site Tidak ada biaya langsir
proyek perlu biaya langsir/
distribusi komponen

Erection Perlu alat bantu instalasi (alat | Tidak ada pekerjaan
angkat crane untuk erection (alat angkat dipakai
menginstal komponen beton | untuk memindahkan besi
precast) tulangan ada formwork)

Connention Perlu menentukan jenis Tidak perlu sambungan
sambungan

Perbaikan Repair Kerusakan/ cacat precast bisa | Kerusakan/ cacat bisa

diakibatkan pada saat
produksi, transportasi dan

erection

diakibatkan karena bekisting
mengalami perubahan

bentuk/ ukuran

Biaya

Semakin besar volume
semakin ekonomis
(mereduksi biaya bekesting,

pekerjaan dan overhead)

Semakin besar volume
semakin mahal (jumlah
material sistem &
consumable menjadi
banyak)
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Aspek

Beton Precast

Beton Konvensional

Waktu Produksi hampir tidak Dipengaruhi oleh kondisi
terpengaruh cuaca cuaca
Kegiatan pekerjaan bisa over- | Ketergantungan terhadap
lapping dan cycle time kegiatan pekerjaan struktur
erection lebih singkat awal/ sebelumnya
Penyelesaian lebih cepat Penyelesaian agak lambat

Mutu Konsistensi kualitas beton Konsistensi kualitas beton
terjamin kurang terjaga
Permukaan beton yang halus | Perlu pekerjaan finishing
(beton expose) pada permukaan beton
Akurasi pekerjaan lebih Kurang presisi dan kurang
presisi dan estetis/ rapi rapi
Cor di luar/ terpisah dari Cor di tempat/ menyatu

Pengecoran elemen kontruksi yang dengan elemen kontruksi
dibangun yang dibangun

Bekisting Bekisting/ moulding dipasang | Bekisting (konvensional/
di luar elemen konstruksi sistem) dipasang menyatu
yang dibangun dengan elemen konstruksi

yang dibangun

Bentuk Paling efisien bentuk tipikal | Tidak terpengaruh benuk
Bentuk lebih terkontrol Bentuk bisa berubah
Segmental/ module sewaktu pegecoran

Monolit
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Keuntungan lain dari beton pracetak ini

e Kecepatan dalam pelaksanaan pembangunan.

 Dicapainya tingkat flexibilitas dalam proses perancangannya.

o Pekerjaan di lokasi proyek menjadi lebih sederhana.

o Pihak yang bertanggung jawab lebih sedikit.

o Mempunyai aspek positif terhadap schedule, terutama kemudahan di
dalam melakukan pengawasan dan pengendalian biaya serta jadwal
pekerjaan.

o Jumlah pekerja kantor proyek lebih sedikit. Demikian juga tenaga
lapangan yang dibutuhkan untuk setiap unit komponen yang lebih kecil
karena pekerjaan dapat dilaksanakan secara seri.

o Menggunakan tenaga buruh kasar sehingga upah relatif lebih murah.

o Waktu konstruksi yang relatif lebih singkat karena pekerja lapangan (di
lokasi proyek) hanya mengerjakan cast-in-situ dan kemudian
menggabungkan dengan komponen-komponen beton pracetak.

e Aspek kualitas, di mana beton dengan mutu prima dapat lebih mudah
dihasilkan di lingkungan pabrik.

o Produksinya hampir tidak terpengaruh oleh cuaca.

+ Biaya yang dialokasikan untuk supervisi relatif lebih kecil. Hal ini
disebabkan durasi proyek yang lebih singkat.

« Kontinuitas proses konstruksi dapat terjaga sehingga perencanaan
kegiatan dapat lebih akurat.

e Mampu mereduksi biaya konstruksi.

o Dapat dihasilkan bangunan akurasi dimensi dan mutu yang lebih baik.
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Selain, keuntungan ada juga kelemahan beton pracetak dibandingkan

dengan beton cast in situ, sebagai berikut :

« Kerusakan yang mungkin timbul selama proses transportasi.

« Dibutuhkan peralatan lapangan dengan kapasitas angkat yang cukup
untuk mengangkat komponen konstruksi dan menempatkan pada posisi
tertentu.

« Biaya tambahan yang dibutuhkan untuk transportasi.

e Munculnya permasalahan teknis dan biaya yang dibutuhkan untuk
menyatukan komponen-komponen beton pracetak.

« Diperlukan gudang yang luas dan fasilitas curing.

« Diperlukan lapangan yang luas untuk produksi dalam jumlah yang

besar.

Dari pembahasan diatas, beton pracetak tetap lebih memiliki banyak

kelebihan di bandingkan dengan kelemahannya.

Salah satu teknologi untuk mereduksi biaya konstruksi adalah dengan
beton pracetak. Penghematan biaya dari teknologi pracetak adalah sebagai

berikut:

e Upah tenaga pabrik (pembuat beton pracetak) lebih rendah
daripada pekerja tukang kita di lapangan.
e Pemakaian bekisting lebih hemat.Waktu penyelesaian proyek

lebih cepat.
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¢ Produktivitas yang lebih besar dari pekerja karena sebagian
besar bekerja di permukaan tanah.

¢ Tidak terpengaruh cuaca.

Pada pelaksanaan sistem precast terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
Tahap pengiriman.

Tahap penurunan/ penumpukkan beton di lokasi proyek.

Tahap penyusunan/ pemasangan beton pada struktur.

Tahap penyambungan dengan pengecoran dan pengelasan.

Yang harus diperhatikan dalam tahap pengangkutan beton precast
dari pabrik sampai ke lokasi proyek :

Lama waktu yang dibutuhkan untuk ke lokasi proyek.
Merencanakan jalan alternatif, apabila ada hambatan pada jalur awal.
Menyesuaikan daya tampung lokasi proyek dengan volume beton
precast yang dibutuhkan.

Menentukan alat berat sesuai dengan kebutuhan angkut.
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3.4. Diagram Bagan Alir

Mulai

\2
Pengumpulan Data

V \

Data Primer Data Sekunder

v
Perhitungan

Biaya Dan Waktu

v
Kesimpulan Dan Saran

4
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BAB1V

ANALISA BIAYA DAN WAKTU

4.1. Deskripsi Proyek

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Universitas
Brawijaya Malang
Lokasi : J1. Veteran No. 8 Malang JawaTimur

Konsultan Perencana : CV. Kosa Matra Graha
Konsultan Pengawas  : PT. Mitraplan Kons

Kontraktor Pelaksana : PT. Waskita Karya

Luas bangunan :+ 1.296m’
Jumlah Lantai : 12 Lantai
Gambar Desain : Dilampirkan

4.2. Tahap Informasi

Tahap Informasi adalah tahap awal dalam perencanaan perbandingan
biaya dan waktu. Pada tahap ini dilakukan penggalian data informasi
sebanyak mungkin mengenai desain perencanaan proyek, mulai dari data
umum proyek, hingga pentabulasian data yang berkenaan dengan item
pekerjaan, menentukan item pekerjaan studi, mendapatkan item pekerjaan
yang akan dilakukan penggalian terhadap altenatif — alternatif pada tahap

kreatif dan analisa data pada tahap analisa. Tahap informasi ini berisi
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penjelasan — penjelasan tentang pemilihan metode cast in situ dan metode

precast.

4.3. Perhitungan Biaya

Pada bab ini akan dibahas masalah perhitungan biaya untuk kolom,

balok dan plat lantai:

4.3.1. Pekerjaan kolom

e Perhitungan Volume Kolom

Perhitungan volume berdasarkan pada gambar detail rencana yang
didapatkan dari lokasi proyek, yaitu perhitungan volume kolom 100/100,

kolom 60/80, kolom 40/65 dan kolom 30/30.

Lantai 1

Kolom 100/100

Tinggi Kolom =4 m

Jumlah kolom = 20 buah

Panjang total kolom = 20 buah x 4 m =80 m

Volume kolom= Luas Penampang x Total Tinggi Kolom
=1x1x80

=80 m’
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Kolom 60/80

Tinggi Kolom =4 m

Jumlah kolom = 6 buah

Panjang total kolom =6 buahx 4 m=11,52 m

Volume kolom = Luas Penampang x Total Tinggi Kolom
=0,6 x 0,8 x 28,8
=13,824 m’

Kolom 40/65

Tinggi Kolom =4 m

Jumlah kolom = 10 buah

Panjang total kolom = 10 buahx 4 m =48 m

Volume kolom = Luas Penampang x Total Tinggi Kolom
=0,4x 0,65 x 48
= 1248 m’

Kolom 30/30

Tinggi Kolom=4m

Jumlah kolom = 10 buah

Panjang total kolom = 10 buah x 4 m =40 m
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Volume Kolom = Luas penampang x Total Tinggi Kolom
=0,3x03x40

=3,6m>

4.3.2. Pekerjaan Balok

¢ Perhitungan Volume Balok

Perhitungan volume berdasarkan pada gambar detail rencana yang

didapatkan dari lokasi proyek, yaitu perhitungan volume balok 35/75, balok
30/50.
Volume balok (35/75) = 0,35m x 0,75m x 7,2m x 53unit
= 100,17 m’

Volume balok (30/50) = 0,3m x 0,5m x 7,2m x 46 unit

= 49,68 m’

4.3.3. Pekerjaan Plat Lantai

e Perhitungan Volume Plat Lantai

Perhitungan volume berdasarkan pada gambar detail rencana yang

didapatkan dari lokasi proyek, yaitu perhitungan volume Plat Lantai.

Volume Plat Lantai= 36m x 36m x 0,12m

=155,52 m’
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4.3.4. Upah Tenaga Kerja

Upah Kerja Pengecoran 1 m’

Pekerja 1,650 Rp 40.000,00 | Rp 66.000,00
Tukang batu 0,275 Rp 50.000,00 |Rp 13.750,00
Kepala tukang 0,028 Rp 50.400,00 |Rp 1.411,20
Mandor 0,063 Rp 60.000,00 |Rp 3.780,00
Jumlah Rp 84.941,20
Upah Kerja Pembesian 1 kg
Pekerja 0,070 Rp 40.000,00 | Rp 2.800,00
Tukang Besi 0,070 Rp 50.000,00 { Rp 3.500,00
Kepala tukang 0,007 Rp 50.400,00 |Rp 352,80
Mandor 0,004 Rp 60.000,00 (Rp 240,00
Jumlah Rp 6.092,80

Upah kerja buat dan bongkar bekisting per m3

Pekerja 0,660 Rp 40.000,00 |Rp 1.980,00
Tukang kayu 0,330 Rp 50.000,00 |Rp 1.663,00
Kepala tukang 0,033 Rp 50.400,00 | Rp 16.500,80
Mandor 0,033 Rp 60.000,00 |Rp 26.400,00
Jumlah Rp 46.543,20
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4.3.5. Analisa Harga Satuan Bahan

1 m3 mutu beton K300

Bahan:

Mutu beton K300 [ 1 m3 | Rp 825.880,00 | Rp  825.880,00
Upah:

Upah Kerja 1m3 |Rp 84.941,20 |{Rp 84.941,20
Alat bantu 1Ls Rp 10.000,00 |Rp 10.000,00
Jumlah Rp 920.821,20

1 Kg Potong / pasang pembesian

Bahan:

Besi beton 1,050kg |Rp 18.452,00 |Rp 19.347,60

Kawat bendrat | 0,015kg | Rp 20.353,00 |Rp 305,30

Upah:

Upah Kerja 1 m3 Rp 8494120 |Rp  6.892,80
Alat bantu ILs | Rp 10.000,00 |Rp 10.000,00
Jumlah Rp 36572,70
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1 unit bekisting dan membongkar per m3 beton

Bahan:

Kayubekisting | 1m3 | Rp 464.341,00 [Rp 464.341,00

Upah:

Upah Kerja 1m3 |Rp 46.543,20 [ Rp 6.892,80
Alat bantu 1Ls |Rp 10.000,00 |Rp  10.000,00
Jumlah Rp 481.233,80

4.3.6. Analisa Biaya beton konvensional

4.3.6.1. Analisa biaya plat lantai

1 m3 plat beton tebal 12 cm

Mutu beton K300 | 1 m3 | Rp 920.821,20 | Rp 920.821,20

Besi beton lkg |Rp 36.572,70 |Rp 36.572,70

Bekisting 1kg |Rp 481.233,80 | Rp 26.400,00

Peralatan pompa | 1 unit [ Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00

Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari plat lantai 1 : volume x harga satuan

155,52 x Rp  1.033.739,90 = Rp 160.767.229,20
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4.3.6.2. Analisa biaya balok beton konvensional

1 m3 balok beton (35/75)

Mutu beton K300 | 1 m3 | Rp 920.821,20 | Rp 920.821,20

Besi beton 1kg |Rp 3657270 |[Rp  36.572,70

Bekisting 1kg |Rp 481.233,80 | Rp 26.400,00

Peralatan pompa | 1 unit [ Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00

Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari balok (35/75) lantai 1 : volume x harga

satuan

107,73 xRp 1.033.739,90 = Rp 111.364.799,40

1 m3 balok beton (30/50)

Mutu beton K300 | 1 m3 | Rp 920.821,20 | Rp 920.821,20

Besi beton 1kg |Rp 36.572,70 | Rp 36.572,70

Bekisting 1kg |Rp 481.233,80 | Rp 26.400,00

Peralatan pompa | 1 unit [ Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00

Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari balok (30/50) lantai 1 : volume x harga
satuan

49,68 x Rp 1.033.739,90 =Rp 51.356.198,23
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4.3.6.3. Analisa biaya kolom beton konvensional

1 m3 kolom beton (100/100)

Mutu beton K300 | 1m3 | Rp 920.821,20 | Rp 920.821,20

Besi beton 1kg |Rp 36.572,70 | Rp 36.572,70

Bekisting 1kg |Rp 481.233,80 |Rp 26.400,00

Peralatan pompa | 1 unit | Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00

Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari balok (100/100) lantai 1 : volume x
harga satuan

80 x Rp 1.033.739,90 = Rp 82.699.192,00

1 m3 kolom beton (60/80)

Mutu beton K300 | 1 m3 | Rp 920.821,20 | Rp 920.821,20

Besi beton lkg |Rp 36.572,70 |Rp 36.572,70

Bekisting 1kg |Rp 481.233,80 |[Rp  26.400,00

Peralatan pompa | 1 unit | Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00

Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari balok (60/80) lantai 1 : volume x harga
satuan

13,163 xRp 1.033.739,90 =Rp 13.607.118,30

1 m3 kolom beton (45/65)

Mutu beton K300 | 1 m3 | Rp 920.821,20 | Rp 920.821,20

Besi beton lkg |Rp 36.572,70 [Rp 36.572,70
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Bekisting 1kg |Rp 481.233,80 |Rp 26.400,00
Peralatan pompa | 1unit | Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00
Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari balok (45/65) lantai 1 : volume X harga

satuan

12,48 x Rp 1.033.739,90 = Rp 12.901.073,95

1 m3 kolom beton (30/50)

Mutu beton K300 | 1m3 | Rp 920.821,20 [ Rp  920.821,20
Besi beton lkg |Rp 36.572,70 |Rp 36.572,70
Bekisting l1kg | Rp 481.233,80 [Rp 26.400,00
Peralatan pompa | 1 unit [ Rp 50.000,00 | Rp 50.000,00
Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya keseluruhan dari balok (30/50) lantai 1 : volume x harga

satuan

4,05 xRp 1.033.739,90 = Rp 4.186.646,595

Total biaya keseluruhan untuk pekerjaan beton sistim konvensional

untuk lantai 1 :

= Rp 160.767.229,20 + Rp 111.364.799,40 + Rp 51.356.198,23

+ Rp 82.699.192,00 + Rp 13.607.118,30 + 12.901.073,95 + Rp

4.186.646,595

= Rp 436.882.257,70
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4.3.7. Analisa Biaya Beton Precast
4.3.7.1. Analisa Biaya Plat Lantai Precast
e Biaya Plat Beton Precast
Panjang plat lantai: 36 m
wiremesh : 12 cm
Volume plat precast : 36m x 36m x 0,12 = 155,52 m3
Harga plat precast : 155,52 x Rp. 400.000,00 = Rp.
62.208.000,00
Upah:
155,52 x Rp. 141.750,00 = Rp. 14.522.713,00
Alat:
Sewa crane untuk 1 hari (8 jam kerja) mampu mengangkut 6 m3
adalah Rp. 145.000,00
Kapasitas angkut per harinya: 155,52/6 = 25,92 m3

Total biaya untuk sewa alat = 25,92 x 145.000,00

"
=
°

3.758.400,00
Total biaya untuk kebutuhan plat lantai beton precast:
Rp. 62.208.000,00 + Rp. 14.522.713,00 + Rp. 3.758.400,00 = Rp.
80.489.113,00
e Biaya Beton Plat Topping

1 m3 plat beton topping

1 m3 kolom beton (60/80)

Mutu beton K300 | 1m3 |Rp 541.750,00 | Rp 541.750,00
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Besi beton 1kg |Rp 100.500,00 | Rp 100.500,00

Peralatan pompa | 1 unit | Rp  45.000,00 (Rp  45.000,00

Jumlah Rp 1.033.739,90

Biaya untuk plat topping
Biaya untuk plat topping 28,6 m3 x Rp. 1.033.739,90 = Rp.
29.564.961,14
Biaya keseluruhan untuk plat precast lantai 1 adalah:

Rp. 80.489.113,00 + Rp. 29.564.961,14 = Rp. 110.054.074,10

4.3.7.2. Analisa Biaya Balok Precast
Volume balok melintang : 14,04 m’
Volume balok memanjang : 3,6 m’
Bahan:
Biaya balok melintang Precast 14,04 m® x Rp. 1.500.000,00 =
Rp. 21.060.000,00
Biaya balok memanjang precast 3,6 m®> x Rp. 1.500.000,00 =
Rp. 5.400.000,00

= Rp. 21.060.000,00 + Rp. 5.400.000,00 = Rp. 26.460.000,00
Alat :

Sewa crane untuk 1 hari (8 jam kerja) mampu mengangkut 6 m3

adalah Rp. 145.000,00
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4.3.7.3.

Kapasitas angkut per harinya untuk balok melintang :14,04/6 =
2,34 m3

Total biaya untuk sewa alat = 2,34 m3 x Rp. 145.000,00 = Rp.
339.300,00

Kapasitas angkut per harinya untuk balok memanjang :3,6/6 =
0,6 m3

Total biaya untuk sewa alat = 0,6 m3 x Rp. 145.000,00 =

Rp.87.000,00

Total keseluruhan biaya untuk sewa alat:

Rp. 339.300,00 + Rp. 87.000,00 = Rp. 426.300,00

Biaya keseluruhan untuk balok precast lantai 1 adalah

Rp. 26.460.000,00 + Rp. 426.300,00 = Rp. 26.886.300,00

Analisa Biaya Kolom Precast

Biaya Kolom 100/100 Precast 80 m’ x Rp 1.000.000,00 = Rp.
80.000.000,00

Biaya Kolom 60/80 Precast 13,163 m’ x Rp 1.000.000,00 = Rp.
13.163.000,00

Biaya Kolom 45/65 Precast 12,48 m® x Rp 1.000.000,00 = Rp.

12.480.000,00
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Biaya Kolom 30/30 Precast 4,05 m® x Rp 1.000.000,00 = Rp.
4.050.000,00

= Rp. 80.000.000,00 + Rp. 13.163.000,00 + Rp. 12.480.000,00
+ Rp. 4.050.000,00

= Rp. 109.693.000,00

Alat :

Sewa crane untuk 1 hari ( 8 jam kerja) mampu mengangkut 6 m’
Rp 145.000,00

Kapasitas angkut per harinya untuk kolom precast :80/6 =
13,33m3

Total biaya untuk sewa alat = 13,33 m3 x Rp. 145.000,00 =

Rp.1.932.850,00

Kapasitas angkut per harinya untuk kolom precast :13,163/6 =
2,19 m3
Total biaya untuk sewa alat = 2,19 m3 x Rp. 145.000,00 =

Rp.317.850,00

Kapasitas angkut per harinya untuk kolom precast :12,48/6 =
2,08 m3
Total biaya untuk sewa alat = 2,08 m3 x Rp. 145.000,00 =

Rp.301.600,00
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Kapasitas angkut per harinya untuk kolom precast :4,05/6 =
0,675 m3
Total biaya untuk sewa alat = 0,675 m3 x Rp. 145.000,00 =

Rp.97.875,00

Total keseluruhan biaya untuk sewa alat:
= Rp.1.932.850,00 + Rp. 317.850,00 + Rp.301.600,00 + Rp.
97.875,00

=Rp. 2.650.175,00

Biaya keseluruhan untuk kolom precast lantai 1 adalah:
= Rp. 109.693.000,00 + Rp. 2.650.175,00

=Rp. 112.343.175,00

Total biaya keseluruhan untuk pekerjaan beton sistim precast
untuk lantai 1:
=Rp. 110.054.074,10 + Rp. 26.886.300,00 + Rp. 112.343.175,00

=Rp. 249.283.549,10

4.4. Analisa Waktu beton konvensional
Perhitungan waktu pada beton konvensional:
Pekerjaan Plat Lantai
Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja

yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
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(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja

= (155,52 x 1,683) / 18 = 14,5 = 15 hari

Pekerjaan balok
Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja
= (107,73 x 1,683) / 18 = 10 hari
Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja
= (49,68 x 1,683) / 18 = 4,64 =5 hari
Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja
= (14,04 x 1,683) / 14 = 1,68 = 2 hari
Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja

=(3,6x1,683)/3=2,01 =2 hari

Pekerjaan kolom
Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja

yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
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4.5.

(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja

= (80 x 1,683) / 18 = 7,48 = 8 hari

Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja

= (13,163 x 1,683) / 14=1,58 =2 hari

Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja

= (12,48 x 1,683)/ 12 = 1,75 = 2 hari

Faktor tenaga kerja didapat dengan menjumlahkan koefisien tenaga kerja
yang ada pada analisa SNI: 0,33 +0,33+ 0,33 + 0,033 + 0,66 = 1,683
(Volume Pekerjaan x Faktor Tenaga Kerja)/ Jumlah Pekerja

= (4,05 x 1,683) /3 = 2,27 =3 hari

Total keseluruhan waktu untuk Beton Sistim Cast In Situ

=15 hari + 19 hari + 15 hari

=49 hari

Analisa Waktu Beton Precast

Perhitungan waktu pada pekerjaan beton precast prefabrikasi terdiri dari:
- Pembuatan beton precast
- Pengangkutan

- Installing
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4.5.1. Pembuatan beton precast

Pada proses pembuatan beton precast lama waktu yang
diperbolehkan untuk pengangkatan beton dari cetakan minimal adalah 3
hari setelah proses pengecoran.

Kemudian setelah itu beton diangkat dari cetakan dan
dipindahkan ketempat penyimpanan/ pemeliharaan sementara hingga
beton mencapai umur 7 hari.

Pada penulisan tugas akhir ini diasumsikan pabrik beton
precast mampu mengetjakan seluruh volume yang diinginkan dalam
waktu bersamaan. Sehingga total waktu yang dibutuhkan untuk proses

pembuatan beton ini adalah 10 hari.

4.5.2. Proses pengangkutan
Setelah beton melalui tahap penyimpanan/ pemeliharaan
selama 7 hari kemudian beton siap untuk dikirim ke lokasi proyek.
Pada penulisan tugas akhir ini proyek berada pada Universitas
Brawijaya Malang yang berlokasi pada daerah Jl. Veteran Malang,
sedangkan pabrik precast PT. Wika Beton berlokasi di Pasuruvan.

Sehingga pengiriman bisa dilakukan dalam waktu 1 hari.

4.5.3. Proses Installing

Setelah beton precast sampai lokasi proyek, proses selanjutnya

adalah proses installing atau perakitan. Pada proses ini membutuhkan
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adanya alat bantu. Oleh karena itu proses perhitungan waktunya
berdasarkan kapasitas alat bantu tersebut.

- Berdasarkan Kapasitas Crane:

Berdasarkan data yang diperoleh dalam 1 hari ( 8 jam kerja)
crane mampu mengangkut 6 m® beton precast.
Kapasitas Angkut crane per hari kolom precast: 80/6= 13,33 m’
Jadi untuk volume 13,33 m’> membutuhkan waktu 80/13,33 = 6 hari
pada pekerjaan kolom.

- Berdasarkan Kapasitas Crane:

Berdasarkan data yang diperoleh dalam 1 hari ( 8 jam kerja)
crane mampu mengangkut 6 m® beton precast.
Kapasitas Angkut crane per hari balok precast: 14,04/ 6 = 2,34 m’
Jadi untuk volume 2,34 m°® membutuhkan waktu 14,04/2,34= 6 hari

pada pekerjaan balok.

- Berdasarkan Kapasitas Crane:

Berdasarkan data yang diperoleh dalam 1 hari ( 8 jam kerja)
crane mampu mengangkut 6 m® beton precast.
Kapasitas Angkut crane per hari plat lantai precast: 155,52/ 6 = 25,92m’
Jadi untuk volume 25,92 m®> membutuhkan waktu 155,52/25,92= 6 hari
pada pekerjaan plat lantai.
Jadi total waktu yang diperlukan untuk installing pada lantai satu adalah

18 hari.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
3.5. Kesimpulan
Dari studi perbandingan yang telah dilakukan, dapat disampaikan
beberapa hal sebagai berikut:
1.  Besarnya biaya konstruksi bangunan bila menggunakan konstruksi

beton sistim cast in situ adalah Rp 436.882.257,70

2.  Besarnya biaya konstruksi bangunan bila menggunakan konstruksi

beton sistim precast adalah Rp. 249.283.549,10

3. Besarnya waktu yang dibutuhkan untuk sistim:
- Beton konvensional: 49 hari

- Beton precast: 30 hari

Saran

Saran untuk pengembangan aplikasi konstruksi pracetak:
Karena semakin mahalnya bahan kayu, batu kali dan agregat, precast mungkin
merupakan salah satu elemen yang paling efisien dan tahan lama, misalnya:

a. Pondasi batu kali diganti dengan balok beton pracetak T terbalik

b. Rangka atas kayu digantikan dengan rangka elemen beton pracetak.

Oleh karena itu diperlukan suatu pengembangan-pengembangan yang
lebih inovatif pada produk-produk precast ini sehingga dapat menghasilkan

produk precast yang lebih beragam. Jadi produk precast tidak hanya berisi plat,
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balok, kolom, tiang pancang saja melainkan dapat berupa produk-produk

seperti yang telah disebutkan diatas.
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ANALISA HARGA SATUAN BAHAN DAN UPAH

Pekerjaan : Pembangunan Gedung PTIIK Universitas Brawijaya
Lokasi : JL Veteran
Tahun Anggaran : 2014
NO URAIJAN KEGIATAN KOEF. SATUAN SATUAN HARGA HARGA
1 Pembersihan lokasi
Upah Kerja:
Pekerja 0,10 OH Rp 40.000,00 | Rp 4.000
Mandor 0,05 OH Rp 60.000,00 | Rp 3.000
Rp 7.000
2 Pembuatan Bouplank/ Titik
Bahan:
Kayu Miranti (balok) 0,12 M3 Rp 7.882.718,00 | Rp 945.926,16
Kayu Miranti (Papan 3/20)) 0,007 M3 Rp 5.867.587,060 | Rp 41.073,11
Paku 0,02 Kg Rp 20.017,00 | Rp 400,34
Rp 987.399,61
Upah Kerja:
Mandor 0,005 OH Rp 60.000,00 | Rp 300,00
Kepala tukang kayu 0,01 OH Rp 50.400,00 | Rp 504,00
Tukang kayu 0,10 OH Rp 50.000,00 { Rp 5.000,00
Pekerja 0,10 OH Rp 40.000,00 | Rp 4.000,00
Rp 9.804,00
Jumlah Rp 997.203,61
3 Pekerjaan galian
Upah:
Pekerja 0,0136 Jam Rp 40.000,00 | Rp 544,00
Mandor 0,0068 Jam Rp 60.000,00 | Rp 408,00
Jumiah Rp 952,00
4 Pengurungan Tanah Kembali
Upah:
Mandor 0,05 OH Rp 60.000,00 | Rp 3.000,00
Pekerja 0,5 OH Rp 40.000,00] Rp 20.000,00
Jumlah Rp 23.000,00 |
5 Urungan Pasir
Bahan:
Pasir Urung 1,2 M3 Rp 104.894,00 | Rp 125.872,80
Upah Kerja:
Mandor 0,01 OH Rp 60.000,00 | Rp 600,00
Pekerja 0,3 OH Rp 40.000,00 | Rp 12.000,00
Rp 12.600,00
Jumlah Rp 138.472,80
6 1 Kg Besi Beton Polos
Bahan :
Besi Beton polos 1,050 Kg Rp 19.346,00 | Rp 20.313,30
Kawat Beton 0,015 Kg Rp 53.565,00 | Rp 803,48
Rp 21.116,78
Upah Kerja:
Mandor 0,004 OH Rp 60.000,00 | Rp 240,00
Kepala Tukang Besi 0,007 OH Rp 50.400,00 | Rp 352,80
Tukang Besi 0,070 OH Rp 50.000,00 | Rp 3.500,00
Pekerja 0,070 OH Rp 40.000,00 | Rp 2.800,00
Rp 6.892,80
Jumlah Rp 28.009,58
7 1 kg Besi Beton Ulir
Bahan:
Besi beton Ulir 1,050 Kg Rp 18.452,00| Rp 19.374,60
kawat Bendrat 0,015 Kg Rp 20.353,00| Rp 305,30
Rp 19.679,90
Upah Kerja:
Mandor 0,004 OH Rp 60.000,00 | Rp 240,00
Kepala Tukang Besi 0,007 OH Rp 50.400,00 | Rp 352,80
Tukang Besi 0,070 OH Rp 50.000,00 | Rp 3.500,00
Pekerja 0,070 Oh Rp 40.000,00 | Rp 2.800,00
Rp 6.892,80
Jumlah Rp 26.572,70
8 1 M2 Bekisting Pondasi
Bahan:
Kayu Kelas 1l 0,040 M3 Rp 6.934.421,00| Rp 2717.376,34
Paku 5-10cm 0,300 Kg Rp 26.615,00| Rp 7.984,50
Minyak Bekisting 0,100 Liter Rp 3.243,00 Rp 324,30
Rp 285.685,64
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9 Bekisting Kolom
Bahan:
Papan Kayu kelas I1I 0,04 M3 Rp 6.934.421| Rp 277.376,84
Paku 5cm-12cm 04 Kg Rp 26.615f Rp 10.646,00
Balok Kayu kelas 11 0,015 M3 Rp 3.911.725| Rp 58.675,88
Plywood tebal 9 cm 0,35 Lbr Rp 147.676| Rp 51.686,60
Minyak bekisting 0,2 Ltr Rp 3243 | Rp 648,60
Dolken Kayu 2 Batang Rp 32654 | Rp 65.308,00
Rp 464.341,92
Upah Kerja:
Mandor 0,033 OH Rp 60.000 | Rp 1.980,00
Kepala tukang kayu 0,033 OH Rp 50.400 | Rp 1.663,20
Tukang kayu 0,33 OH Rp 50.000 | Rp 16.500,00
Pekerja 0,66 OH Rp 40.000 | Rp 26.400,00
Rp 46.543,20
Jumlah Rp 510.885,12 |
10 Bekisting Balok
Bahan:
Papan Kayu Kelas 11l 0,04 M3 Rp 6.934.421| Rp 277.376,84
Paku 5cm-12cm 04 Kg Rp 26.615| Rp 10.646,00
Balok Kayu Kelas Il 0,018 M3 Rp 3911.725| Rp 70.411,05
Minyak bekisting 0.2 Ltr Rp 3243 | Rp 648,60
Plywood tebal 9 mm 0,35 Lbr Rp 147.676 | Rp 51.686,60
Dolken Kayu 2 Batang Rp 32.654 | Rp 65.308,00
Rp 476.077,09
Upah Kerja:
Mandor 0,033 OH Rp 60.000,00 | Rp 1.980,00
Kepala tukang kayu 0,033 OH Rp 50.400,00 | Rp 1.663,20
Tukang kayu 0,33 OH Rp 50.000,00 | Rp 16.500,00
Pekerja 0,66 OH Rp 40.000,00 | Rp 26.400,00
Rp 46.543,20
Jumiah Rp 522.620,29
11 Bekisting Plat Lantai
Bahan:
Papan Kayu Kelas [l 0,04 M3 Rp 6.934.421,00| Rp 271.376,84
Paku 5cm-12cm 04 Kg Rp 26.615,00| Rp 10.646,00
Balok Kayu Kelas I11 0,015 M3 Rp 3.911.725,00| Rp 58.675,88
Minyak bekisting 0,2 Ltr Rp 3.243,00 | Rp 648,60
Plywood 0,35 Lbr Rp 147.676,00 | Rp 51.686,60
Dolken Kayu 6 Batang Rp 32.654,00 | Rp 195.924,00
Rp 594.957,92
Upah Kerja:
Mandor 0,033 OH Rp 60.000,00 | Rp 1.980,00
Kepala tukang kayu 0,033 OH Rp 50.400,00 | Rp 1.663,20
Tukang kayu 0,33 OH Rp 50.000,00 | Rp 16.500,00
Pekerja 0,66 OH Rp 40.000,00 | Rp 26.400,00
Jumlah Rp 46.543,20
Rp 641.501,12
12 Beskisting Tangga
Bahan:
Papan Kayu Kelas 11 0,03 m3 Rp 6.934.421,00 | Rp 208.032,63
Paku 5cm-12cm 04 Kg Rp 26.615,00 | Rp 10.646,00
Balok kayu Kelas Il 0,15 m3 Rp 3.911.725,00 | Rp 586.758,75
Minyak bekisting 0,015 L Rp 3.243,00 | Rp 48,65
Muttipleks Smm 0,35 M2 Rp 147.676,00 | Rp 51.686,60
Dolken Kayu, dia 10 cm 2 Batang Rp 28.181,00 | Rp 56.362,00
Rp 913.534,63
Upah Kerja:
Mandor 0,033 OH Rp 60.000,00 | Rp 1.980,00
Kepala tukang kayu 0,033 OH Rp 50.400,00 | Rp 1.663,20
Tukang kayu 0,33 OH Rp 50.000,00 | Rp 16.500,00
Pekerja 0,66 OH Rp 40.000,00 | Rp 26.400,00
Rp 46.543,20
Jumlah Rp 960.077,83
13 1 m3 Pondasi Type 1 (520 x 520 x 100)
Bahan:
Batu Belah 1,200 m3 Rp 164.163,00 | Rp 196.995,60
Semen Portlan 202,000 kg Rp 6.710,00 | Rp 1.355.420,00
Pasir Pasang 0,485 m3 Rp 159.913,00 | Rp 77.557.81

1.629.973,41
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Upah Kerja:
Pekerja 1,500 OH Rp 40.000,00 | Rp 60.000,00
Tukang Batu 0,750 OH Rp 50.000,00 | Rp 37.500,00
Kepala Tukang 0,075 OH Rp 50.400,00 | Rp 3.780,00
Mandor 0,075 OH Rp 60.000,00 | Rp 4.500,00
Rp 105.780,00
Jumlah Rp 1,735.753,41
14 1 m3 Pondasi Type 2 (290 x 290 x 80)
Bahan:
Batu Belah 1,200 m3 Rp 137.229,00 | Rp 164.674,80
Semen Portlan 163,000 kg Rp 6.710,00 | Rp 1.093.730,00
Pasir Pasang 0,520 m3 Rp 159.913,00 | Rp 83.154,76
Rp 1.341.559,56
Upah Kerja:
Pekerja 1,500 OH Rp 40.000,00 | Rp 60.000,00
Tukang Batu 0,750 OH Rp 50.000,00 | Rp 37.500,00
Kepala Tukang 0,075 OH Rp 50.400,00 | Rp 3.780,00
Mandor 0,075 OH Rp 60.000,00 | Rp 4.500,00
Rp 105.780,00
Jumlah Rp 1.447.339,56
15 1 m3 Lantai kerja
Bahan:
Semen Portlan 230,000 Kg Rp 3.35500 | Rp 771.650,00
Pasir cor 0,520 M3 Rp 90.000,00 | Rp 46.800,00
Kerikil 0,870 M3 Rp 140.000,00 | Rp 121.800,00
Air 200 Liter Rp 10,00 | Rp 2.000,00
Rp 942.250,00
Upah Kerja:
IMandor 0,06 OH Rp 60.000,00 | Rp 3.600,00
Kepala tukang 0,02 OH Rp 50.400,00 | Rp 1.008,00
Tukang batu 0,200 OH Rp 50.000,00 | Rp 10.000,00
Pekerja 1,200 OH Rp 40.000,00 | Rp 48.000,00
Rp 62.608,00
Jumlah Rp 1.004.858,00
16 1 m3 mutu Beton K300
Bahan:
Semen Portlan 413,000 Kg Rp 1.500,00 | Rp 619.500,00
Pasir beton 0,681 Kg Rp 90.000,00 | Rp 61.290,00
Kerikil 1,021 Kg Rp 140.000,00 | Rp 142.940,00
Air 215 Liter Rp 10,00 { Rp 2.150,00
Rp 825.880,00
Upah Kerja:
Pekerja 1,650 OH Rp 40.000,00 | Rp 66.000,00
Tukang Batu 0,275 OH Rp 50.000,00 | Rp 13.750,00
Kepala Tukang 0,028 OH Rp 50.400,00 | Rp 1.411,20
Mandor 0,063 OH Rp 60.000,00 | Rp 3.780,00
Rp 84.941,20
Rp 910.821,20
17 1 M3 Beton kolom (100/100)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20 | Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 6,000 M2 Rp 20.241,00 | Rp 121.446,00
Rp 1.058.839,90
18 1 M3 Beton kolom (60/80)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 6,250 M2 Rp 20.241,00 | Rp 126.506,25
Rp 1.063.900,15
19 1 M3 Beton kolom (40/65)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,201 Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 6,700 M2 Rp 20.241,00 | Rp 135.614,70
Rp 1.073.008,60
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20 1 M3 Beton kolom (30/30)
Bahan
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 7,000 M2 Rp 20.241,00 | Rp 141.687,00
Rp 1.079.080,90
21 1 M3 Beton balok (35/75)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 6,600 M2 Rp 20.241,00 | Rp 133.590,60
Rp 1.070.984,50
22 1 M3 Beton balok (30/50)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 5,850 M2 Rp 20.241,00 | Rp 118.409,85
Rp 1.055.803,75
23 1 M3 Beton balok (25/35)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 5,520 M2 Rp 20.241,00 | Rp 111.730,32
Rp 1.049.124,22
24 1 M3 Beton balok Kanopi (30/60)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20} Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 5,520 M2 Rp 20.241,00 | Rp 111.730,32
Rp 1.049.124,22
25 1 M3 Beton balok Anak (25/45)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 5,520 M2 Rp 20.241,00 | Rp 111.730,32
Rp 1.049.124,22
26 1 M3 Beton balok Gantung (25/60)
Bahan:
Beton K300 1,000 M3 Rp 910.821,20| Rp 910.821
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.573
Bekisting 5,520 M2 Rp 20.241,00 | Rp 111.730
Rp 1.049.124,22
27 Plat lantai tebal 0.12 m
Bahan:
Beton K300 1,000 m3 Rp 910.821,20| Rp 910.821,20
Besi Beton 1,000 Kg Rp 26.572,70 | Rp 26.572,70
Bekisting 4,850 m3 Rp 20.241,00 | Rp 98.168,85
Rp 1.035.562,75




RENCANA ANGGARAN BIAYA
Pekerjaan : Pembangunan Gedung PTIIK Universitas Brawijaya Malang
Lokasi : JI. Veteran
Tahun Anggaran : 2014
NO JENIS PEKERJAAN [ VOLUME | SATUAN | HARGA SATUAN | JUMLAH
1 |PEKERJAAN PERSIAPAN
1 |Pembersihan lokasi 1296 m2 Rp 7.000,00 | Rp 9.072.000
2 |Bowplank 144 m' Rp 997.203,61 | Rp 143.597.320
Jumlah Rp 152.669.320
11 |PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI
1 |Galian Tanah 27,04 m3 Rp 952,00 | Rp 25.742,08
2 |Urungan Tanah Kembali 1,00 m3 Rp 23.000,00 | Rp 23.000,00
3 |Lantai Kerja 0,24 m3 Rp 1.004.858,00 | Rp 241.165,92
5 |Pondasi Type 2 (290 x 290 x 80) 6,73 m3 Rp 952,00 | Rp 6.405,06
6 |Pondasi Type 3 (290 x 290 x 80) 6,73 m3 Rp 952,00 | Rp 6.406,96
7 |Tie Beam 0,2625 m2 Rp 1.447.339,56 | Rp 379.927
Jumiah Rp 682.646,65
111 |PEKERJAAN STRUKTUR BETON
LANTAI 1
1 [Kolom 100/100 80 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 84.707.192,00
2 |Kolom 60/80 13,163 m3 Rp 1.063.900,15 | Rp 14.004.117,67
3 |Kolom 45/65 1248 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 13.391.147,33
4 1Kolom 30/30 4,05 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 4.370.277,65
5 |Balok (35/75) 107,73 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 115.377.160,19
6 |Balok (30/50) 49,68 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 52.452.330
7 |Balok Gantung (25/60) 14,04 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 14.729.704,05
8 |Balok Kanopi (30/60) 3,6 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 3.776.847,19
9 |Balok Anak (25/45) 0,5625 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 590.132,37
10 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp -1.101.580,43
11 |Plat Lantai tebal 12 cm 155,52 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 161.050.718,88
12 |Beton tangga 16,2 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 16.776.116,55
Jumlah Rp 482.327.324,61
LANTAI 2
1 |Kolom 100/100 80 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 84.707.192,00
2 |Kolom 60/100 17,28 m3 Rp 1.063.900,15 | Rp 15.320.162,16
3 |Kolom 40/65 14,04 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 12.554.200,62
4 |Kolom 30/30 4,32 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
5 |Balok (35/75) 98,4 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 105.384.874,80
6 |Balok (30/50) 38,8 m3 Rp 1.063.900,15 | Rp 41.279.325,82
7 |Balok Separator Lift (25/35) 1,575 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 1.662.890,91
8 |Plat Lantai tebal 12 cm 139,6 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 144.564.559,90
9 |Beton tangga 63,8 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 66.068.903,45
Jumlah Rp 475.426.800,90
LANTAI 3
1 [Kolom (100/100) 80 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 84.707.192,00
2 |Kolom (60/100) 144 m3 Rp 1.063.900,15 | Rp 15.320.162,16
3 |Kolom (40/65) 11,7 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 12.554.200,62
4 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
5 |Balok (35/75) 111,51 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 119.425.481,60
6 |Balok (30/50) 54 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 57.013.402,50
7 |Balok Separator Lift (25/35) 1,575 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.652.370,65
8 |Plat Lantai tebal 12 cm 143,49 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 148.592.899,00
9 |Beton tangga 19,85 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 20.555.920,59
Jumlah Rp 463.706.320,35
LANTAI 4
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532,520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 98,2 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 105.170.677,90
5 |Balok (30/50) 46,8 m3 Rp 3.706.371,05 | Rp 173.458.165,14
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,575 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.652.370,65
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 44,287 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 45.861.967,51
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.150
. Jumlah Rp 398.549.571,05

-
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LANTAIS
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (45/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44.531.535,51
5 |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16

LANTAI 6
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44.531.535,51
5 |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16

LANTAL7
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44.531.535,51
5 |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16

LANTAI 8
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44.531.535,51
5 |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16

LANTAI 9
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44.531.535,51
5 {Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16

LANTAI 10

1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 {Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44,531.535,51
5 |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 {Plat Lantai tebal 12 cm . 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16
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LANTAI 11
1 |Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 60.989.178,24
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 |Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 44.531.535,51
5 |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 22.805.361,00
6 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 308.554.254,16

LANTAI 12
1 |Kolom (80/80) 46,08 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 48.791.342,6
2 |Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 7.532.520,37
3 [Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 1.079.080,90 | Rp 3.884.691,24
4 |Balok (35/75) 85,05 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 91.087.231,73
5 |Balok (30/50) 54 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 57.013.402,50
6 |Balok Separator Lift (25/35) 0,875 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 917.983,69
7 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
8 |Beton tangga 36,25 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 37.539.149,69
Jumlah Rp 376.936.559,48

LANTAI 13
1 |Kolom (80/80) 38,4 m3 Rp 1.058.839,90 | Rp 40.659.452,16
2 |Kolom (45/65) 8,242 m3 Rp 1.073.008,60 | Rp 8.843.736,88
3 |Balok Gantung (25/60) 6,48 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 6.798.324,95
4 |Balok Kanopi (30/60) 15,6 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 16.366.337,83
5 |Balok (35/75) 56,7 m3 Rp 1.070.984,50 | Rp 60.724.821,15
6 |Balok (30/50) 39,96 m3 Rp 1.055.803,75 | Rp 42.189.917,85
7 |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.049.124,22 | Rp 1.101.580,43
8 |Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 1.035.562,75 | Rp 130.170.237,68
Jumlah Rp 306.854.408,92




REKAPITULASI
RENCANA AINGGARAN BIAYA

Pekerjaan :Pembangunan Gedung PTTIK Universitas Brawijaya Ma‘an;
Lokasi :J1. Veteran
Tahun Anggaran :2014

No Uraian Pekerjaan Jumlah

I Pekerjaan Persiapan Rp 152.669.320

II Pekerjaan tanah dan Pondasi Rp 682.646,65

111 Pekerjaan Beton Rp 4.663.114.237,32
Jumiah Rp 4.816.466.203,66
PPN 10% Rp 481.646.620,37
Jumlah + PPN 10% Rp 5.298.112.824,03

~%



ANALISA PEKERJAAN PERENCANAAN DURASI WAKTU

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
| PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pembersihan Lokasi 1296 8
Mandor 0,05 OH 64,8 4 16,2
Pekerja 0,10 OH 129,6 18 7,2
2 Pembuatan Bouplank/ Titik 144 1
Kayu Miranti (balok) 0,12 M3 17
Kayu Miranti (Papan 3/20)) 0,007 M3 1
Paku 0,02 Kg 3
Mandor 0,005 OH 1 1 1
Kepala tukang kayu 0,01 OH 1 1 1
Tukang kayu 0,10 OH 14 7 2
Pekerja 0,10 OH 14 7 2
2 Pekerjaan galian 27,04 1
Pekerja 0,0136 OH 0,37 1 0,37
Mandor 0,0068 OH 0,18 1 0,18
3 Pengurungan Tanah Kembali 36,05 9
Mandor 0,05 OH 2 2 1
Pekerja 0,5 OH 18 2 9
4 Urungan Pasir 15,11 5
Pasir Urung 1,2 M3 18 2 9
Mandor 0,01 OH 0 0 0
Pekerja 0,3 OH 5 1 5
7 1 M2 Bekisting Pondasi 435,75 16
Kayu Kelas III 0,040 M3 17
Paku 5-10cm 0,300 Kg 131
Minyak Bekisting 0,100 Liter 44
Mandor 0,033 OH 14 7 2
Kepala tukang kayu 0,033 OH 14 7 2
Tukang kayu 0,330 OH 144 6 23,9663
Pekerja 0,660 OH 288 18 15,9775
8  |Bekisting Kolom 435,75 16
Papan Kayu kelas III 0,04 M3 17
Paku 5cm-12cm 0,4 Kg 174
Balok Kayu kelas III 0,015 M3 7
Plywood tebal 9 cm 0,35 Lbr 153
Minyak bekisting 0,2 Ltr 87
Dolken Kayu 2 Batang 872
Mandor 0,033 OH 14 7 2
Kepala tukang kayu 0,033 OH 14 7 2




HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM

Tukang kayu 0,33 OH 144 6 23,9663

Pekerja 0,66 OH 288 18 15,9775
9 Bekisting Balok 435,75 16

Papan Kayu Kelas IIT 0,04 M3 17

Paku Scm-12cm 0,4 Kg 174

Balok Kayu Kelas ITT 0,018 M3 8

Minyak bekisting 0,2 Lbr 87

Plywood tebal 9 mm 0,35 Ltr 153

Dolken Kayu 2 Batang 872

Mandor 0,033 OH 14 7 2

Kepala tukang kayu 0,033 OH 14 7 2

Tukang kayu 0,33 OH 144 6 23,9663

Pekerja 0,66 OH 288 18 15,9775
10  |Bekisting Plat Lantai 435,75 16

Papan Kayu Kelas III 0,04 M3 17

Paku 5cm-12cm 0,4 Kg 174

Balok Kayu Kelas III 0,015 M3 7

Minyak bekisting 0,2 Lbr 87

Plywood 0,35 Ltr 153

Dolken Kayu 6 Batang 2615

Mandor 0,033 OH 14 7 2

Kepala tukang kayu 0,033 OH 14 7 2

Tukang kayu 0,33 OH 144 6 23,9663

Pekerja 0,66 OH 288 18 15,9775
11 Beskisting Tangga 39,367 3

Papan Kayu Kelas Il 0,03 M3 1

Paku Scm-12cm 0,4 Kg 16

Balok kayu Kelas III 0,15 M3 6

Minyak bekisting 0,015 Lbr 1

Multipleks 9mm 0,35 Ltr 14

Dolken Kayu, dia 10 cm 2 Batang 79

Mandor 0,033 OH 1 1 1

Kepala tukang kayu 0,033 OH 1 1 1

Tukang kayu 0,33 OH 13 6 2,165

Pekerja 0,66 OH 26 9 2,887
12 1 m3 Pondasi Type 1 (520 x 520 x 100) 27,04 6

Batu Belah 1,200 M3 32

Semen Portlan 202,000 Kg 426

Pasir Pasang 0,485 M3 13

Pekerja 1,500 OH 41 8 5,07
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HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM
Tukang Batu 0,750 OH 20 10 2
Kepala Tukang 0,075 OH 2 2 1
Mandor 0,075 OH 2 2 1
13 |1 m3 Pondasi Type 2 (290 x 290 x 80) 6,73 5
Batu Belah 1,200 M3 8
Semen Portlan 163,000 Kg 1097
Pasir Pasang 0,520 M3 3
Pekerja 1,500 OH 10 2 5
Tukang Batu 0,750 OH 5 2 2,52
Kepala Tukang 0,075 OH 1 1 1
Mandor 0,075 OH 1 1 1
14 1 m3 Lantai kerja 0,24 1
Semen Portlan 230,000 Kg 55
Pasir cor 0,520 M3 0,12
Kerikil 0,870 M3 0,21
Air 200 Liter 438 4 12
Mandor 0,06 OH 0,01 1 0,014
Kepala tukang 0,02 OH 0,00 1 0,005
Tukang batu 0,200 OH 0,05 1 0,048
Pekerja 1,200 OH 0,29 1 0,288
15 1 m3 Mutu Beton K300 45 10
Semen Portlan 413,000 Kg 18585
Pasir beton 0,681 Kg 31
Kerikil 1,021 Kg 46
Air 215 Liter 9675
Pekerja 1,650 OH ' 74 8 9,281
Tukang Batu 0,275 OH 12 6 2
Kepala Tukang 0,028 OH 1 1 1
Mandor 0,063 OH 3 1 3
16 |1 M3 Beton kolom (100/100) 80 3
Beton K300 1,000 M3 80
Besi Beton 125,000 Kg 10000
Bekisting 6,000 M2 480
Pekerja 0,033 OH 3 1 3
Tukang Batu 0,033 OH 3 1 3
Tukang Besi 0,33 OH 26 9 2,93
Kepala Tukang 0,33 OH 26 9 2,93
Mandor 0,66 OH 53 9 5,87
17 |1 M3 Beton kolom (60/80) 13,824 0
Beton K300 1,000 M3 * 13,824




L

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Besi Beton 165,000 Kg 2281
Bekisting 6,250 M2 86
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 5 1 5
Kepala Tukang 0,33 OH 5 1 5
Mandor 0,66 OH 9 3 3
18 |1 M3 Beton kolom (40/65) 12,48 4
Beton K300 1,000 M3 12
Besi Beton 185,000 Kg 2309
Bekisting 6,700 M2 84
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 4 2 2
Kepala Tukang 0,33 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 8 2 4
19 |1 M3 Beton kolom (30/30) 4,05 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 830
Bekisting 7,000 M2 28
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 3 1 2
20 |1 M3 Beton balok (35/75) 107,73 8
Beton K300 1,000 M3 108
Besi Beton 150,000 Kg 16160
Bekisting 6,600 M2 711
Pekerja 0,033 OH 4 2 2
Tukang Batu 0,033 OH 4 2 2
Tukang Besi 0,33 OH 36 6 6
Kepala Tukang 0,33 OH 36 6 6
Mandor 0,66 OH 71 9 7,90
21 1 M3 Beton balok (30/50) 49,68 3
Beton K300 1,000 M3 50
Besi Beton 180,000 Kg 8942
Bekisting 5,805 M2 288
Pekerja 0,033 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,033 OH 2 1 2
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BATAS SDM

HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG
Tukang Besi 0,33 OH 16 8 2
Kepala Tukang 0,33 OH 16 8 2
Mandor 0,66 OH 33 11 3
22 {1 M3 Beton balok (25/35) 14,04 5
Beton K300 1,000 M3 14
Besi Beton 125,000 Kg 1755
Bekisting 5,520 M2 78
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 5 1 5
Kepala Tukang 0,33 OH 5 1 5
Mandor 0,66 OH 9 3 3
23 1 M3 Beton balok Kanopi (30/60) 3,06 2
Beton K300 1,000 M3 3
Besi Beton 150,000 Kg 459
Bekisting 5,520 M2 17
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 2 1 2
24 1 M3 Beton balok Anak (25/45) 0,5625
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 70
Bekisting 5,520 M2 3
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,33 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 0 0 0
25 |1 M3 Beton balok Gantung (25/60) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,33 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
26  |Plat lantai tebal 0.12 m 155,52 12




L

[

A

BATAS SDM

HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG
Beton K300 1,000 M3 156
Besi Beton 145,00 Kg 22550
Bekisting 4,85 M2 754
Pekerja 0,033 OH ) 1 5
Tukang Batu 0,033 OH 5 1 5
Tukang Besi 0,33 OH 51 9 5,70
Kepala Tukang 0,33 OH 51 9 5,70
Mandor 0,66 OH 103 9 11,40
27 |1 M3 Beton kolom (100/100) 80 7
Beton K300 1,000 M3 80
Besi Beton 125,000 Kg 10000
Bekisting 6,000 M2 480
Pekerja 0,033 OH 3 1 3
Tukang Batu 0,033 OH 3 1 3
Tukang Besi 0,33 OH 26 6 4,4
Kepala Tukang 0,33 OH 26 6 4,4
Mandor 0,66 OH 53 8 6,6
28 1 M3 Beton kolom (60/80) 17,28 11
Beton K300 1,000 M3 17,28
Besi Beton 165,000 Kg 2851
Bekisting 6,250 M2 108
Pekerja 0,033 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,033 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 6 3 2
Kepala Tukang 0,33 OH 6 3 2
Mandor 0,66 OH 11 1 11
29 |1 M3 Beton kolom (40/65) 14,04 5
Beton K300 1,000 M3 14
Besi Beton 185,000 Kg 2597
Bekisting 6,700 M2 94
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 5 1 5
Kepala Tukang 0,33 OH 5 1 5
Mandor 0,66 OH 9 3 3
30 |1 M3 Beton kolom (30/30) 4,32 3
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 886
Bekisting 7,000 M2 30
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
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BATAS SDM

HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 3 1 3
31 1 M3 Beton balok (35/75) 98,4 13
Beton K300 1,000 M3 98
Besi Beton 165,000 Kg 16236
Bekisting 6,600 M2 649
Pekerja 0,033 OH 3 1 3
Tukang Batu 0,033 OH 3 1 3
Tukang Besi 0,33 OH 32 8 4,059
Kepala Tukang 0,33 OH 32 8 4,059
Mandor 0,66 OH 65 5 13
32 1 M3 Beton balok (30/50) 38,8 5
Beton K300 1,600 M3 39
Besi Beton 180,000 Kg 6984
Bekisting 5,850 M2 227
Pekerja 0,033 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,033 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 13 6 2,134
Kepala Tukang 0,33 OH 13 6 2,134
Mandor 0,66 OH 26 6 4,268
33 |1 M3 Beton balok (25/35) 1,575 11
Beton K300 1,000 M3 2
Besi Beton 125,000 Kg 197
Bekisting 5,520 M2 9
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 11
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 1 1 1
34  |Plat lantai tebal 0.12 m 139,6 11
Beton K300 1,000 M3 140
Besi Beton 145,00 Kg 20242
Bekisting 4,85 M2 677
Pekerja 0,033 OH 5 1 5
Tukang Batu 0,033 OH 5 1 5
Tukang Besi 0,33 OH 46 8 5,76
Kepala Tukang 0,33 OH 46 8 5,76
Mandor 0,66 OH 92 9 10,24
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HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM
35 1 M3 Beton kolom (100/100) 80 6
Beton K300 1,000 M3 80
Besi Beton 125,000 Kg 10000
Bekisting 6,000 M2 480
Pekerja 0,033 OH 3 1 3
Tukang Batu 0,033 OH 3 1 3
Tukang Besi 0,33 OH 26 6 4.4
Kepala Tukang 0,33 OH 26 6 4,4
Mandor 0,66 OH 53 9 5,87
36 |1 M3 Beton kolom (60/80) 14,4 5
Beton K300 1,000 M3 14,4
Besi Beton 165,000 Kg 2376
Bekisting 6,250 M2 90
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 5 1 5
Kepala Tukang 0,33 OH 5 1 5
Mandor 0,66 OH 10 5 2
37 |1 M3 Beton kolom (40/65) 11,7 4
Beton K300 1,000 M3 12
Besi Beton 185,000 Kg 2165
Bekisting 6,700 M2 78
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 4 2 2
Kepala Tukang 0,33 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 8 2 4
38 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 2 1 2
39 |1 M3 Beton balok (35/75) 111,51 10
Beton K300 1,000 M3 112
Besi Beton 165,000 Kg 18399
Bekisting 6,600 M2 736




e L

TENAGA 1 HARI ORANG

BATAS SDM

HARI YG DIPERLUKAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN
Pekerja 0,033 OH 4 2 2
Tukang Batu 0,033 OH 4 2 2
Tukang Besi 0,33 OH 37 7 5,26
Kepala Tukang 0,33 OH 37 7 5,26
Mandor 0,66 OH 74 8 9,20
40 |1 M3 Beton balok (30/50) 54 6
Beton K300 1,000 M3 54
Besi Beton 180,000 Kg 9720
Bekisting 5,850 M2 316
Pekerja 0,033 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,033 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 18 9 2
Kepala Tukang 0,33 OH 18 9 2
Mandor 0,66 OH 36 6 6
41 1 M3 Beton balok (25/35) 1,575 1
Beton K300 1,000 M3 2
Besi Beton 125,000 Kg 197
Bekisting 5,520 M2 9
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 1 1 1
42  |Plat lantai tebal 0.12 m 143,49 11
Beton K300 1,000 M3 143
Besi Beton 145,00 Kg 20806
Bekisting 4,85 M2 696
Pekerja 0,033 OH 5 1 5
Tukang Batu 0,033 OH 5 1 5
Tukang Besi 0,33 OH 47 6 7.9
Kepala Tukang 0,33 OH 47 6 79
Mandor 0,66 OH 95 9 10,52
43 |1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 5
Beton K300 1,000 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,033 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,033 OH - 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,376
Kepala Tukang 0,33 OH 19 8 2,376




NOMOR URAIJAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Mandor 0,66 OH 38 8 4,752
44 1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,33 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 5 1 5
45 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,600 M2 25
Pekerja 0,033 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,033 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,33 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 2 1 2
46 |1 M3 Beton balok (35/75) 98,2 9
Beton K300 1,000 M3 98
Besi Beton 165,000 Kg 16203
Bekisting 6,600 M2 648
Pekerja 0,033 OH 3 1 3
Tukang Batu 0,033 OH - 3 1 3
Tukang Besi 0,33 OH 32 6 5,40
Kepala Tukang 0,33 OH 32 6 5,40
Mandor 0,66 OH 65 8 8,10
46 1 M3 Beton balok (30/50) 46,8 8
Beton K300 1,000 M3 47
Besi Beton 180,000 Kg 8424
Bekisting 5,850 M2 274
Pekerja 0,033 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,033 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 15 3 5
Kepala Tukang 0,33 OH 15 3 S
Mandor 0,66 OH 31 4 7,72
47 1 M3 Beton balok (25/35) 1,575 1
Beton K300 1,000 M3 2
Besi Beton 125,000 Kg 197




NOMOR URAIJIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Bekisting 5,520 M2 9
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
48 Plat lantai tebal 0.12 m 44,287 10
Beton K300 1,000 M3 44
Besi Beton 145,00 Kg 6422
Bekisting 4,85 M2 215
Pekerja 0,33 OH 15 3 5
Tukang Batu 0,33 OH 15 3 5
Tukang Besi 0,33 OH 15 3 5
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 29 3 9,74
49 |1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 10
Beton K300 1,000 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38
Kepala Tukang 0,033 OH - 2 1 2
Mandor 0,66 OH 38 4 9,504
50 1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
51 1 M3 Beton kolom (30/30) . 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1




TOTAL BAHAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2

52 1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 4
Beton K300 1,000 M3 42
Besi Beton 165,000 Kg 6861
Bekisting 6,600 M2 274
Pekerja 0,33 OH 14 7 2
Tukang Batu 0,33 OH 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 8 3,43
53 1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 4
Beton K300 1,000 M3 22
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2
54 |1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
55 Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22
56 |1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 7
Beton K300 1,000 M3 58




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 38 6 6,34
57 |1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
58 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2
59 |1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 7
Beton K300 1,000 M3 42
Besi Beton 165,000 Kg 6861
Bekisting 6,600 M2 274
Pekerja 0,33 OH 14 7 2
Tukang Batu 0,33 OH - 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 4 6,86
60 1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 2
Beton K300 1,000 M3 22
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2

61 1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
62 Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,218
63 |1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 7
Beton K300 1,000 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 38 6 6,34
64 1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
65 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2
66 |1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 7
Beton K300 1,000 M3 42
Besi Beton 165,000 Kg 6861
Bekisting 6,600 M2 274
Pekerja 0,33 OH 14 7 2
Tukang Batu 0,33 OH 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 4 6,861
67 {1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 4
Beton K300 1,000 M3 22
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2
68 |1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
69  |Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH ) 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22

70 |1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 7
Beton K300 1,000 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 1
Mandor 0,66 OH 38 6 6,34
71 |1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
72 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2
73 |1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 7
Beton K300 1,000 M3 42
Besi Beton 165,000 Kg 6861
Bekisting 6,600 M2 274
Pekerja 0,33 OH 14 7 2
Tukang Batu 0,33 OH 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 4 6,86




TOTAL BAHAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME TENAGA 1 HARI ORANG | BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
74 1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 4
Beton K300 1,000 M3 22
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2
75 1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
76  |Plat lantai tebal 0.12 m 127,5 10
Beton K300 1,000 M3 128
Besi Beton 145,00 Kg 18488
Bekisting 4,850 M2 618
Pekerja 0,33 OH 42 6 7
Tukang Batu 0,33 OH 42 6 7
Tukang Besi 0,33 OH 42 6 7
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 84 9 9,35
77 |1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 7
Beton K300 1,000 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 38 6 6,34
78 |1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 | M2 47




TOTAL BAHAN

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF, SATUAN | VOLUME TENAGA 1 HARI ORANG | BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5

79 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2
80 {1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 7
Beton K300 1,000 M3 42
Besi Beton 165,000 Kg 6861
Bekisting 6,600 M2 274
Pekerja 0,33 OH 14 7 2
Tukang Batu 0,33 OH 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 4 6,86
81 |1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 4
Beton K300 1,000 M3 22 -
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2
82 1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Mandor 0,66 OH 1 1 1
83 Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22
84 1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 7
Beton K300 1,000 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 38 6 6,34
85 |1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
86 |1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2
87 |1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 7
Beton K300 1,000 M3 - 42
Besi Beton 165,000 Kg | 6861




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Bekisting 6,600 M2 274 ,
Pekerja 0,33 OH 14 ' 7 2
Tukang Batu 0,33 OH 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 4 6,86
88 1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 4
Beton K300 1,000 M3 22
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2
89 1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
90 |Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 -OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22
91 1 M3 Beton kolom (80/80) 57,6 7
Beton K300 1,600 M3 58
Besi Beton 125,000 Kg 7200
Bekisting 6,000 M2 346
Pekerja 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,38
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,38




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 38 6 6,34

92 |1 M3 Beton kolom (40/65) 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
93 1 M3 Beton kolom (30/30) 3,6 1
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH 1 1 1
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 2 1
94 1 M3 Beton balok (35/75) 41,58 7
Beton K300 1,000 M3 42
Besi Beton 165,000 Kg 6861
Bekisting 6,600 M2 274
Pekerja 0,33 OH 14 7 2
Tukang Batu 0,33 OH 14 7 2
Tukang Besi 0,33 OH 14 7 2
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 27 4 6,86
95 1 M3 Beton balok (30/50) 21,6 4
Beton K300 1,000 M3 22
Besi Beton 180,000 Kg 3888
Bekisting 5,850 M2 126
Pekerja 0,33 OH 22 11 2
Tukang Batu 0,33 OH 7 2 3,56
Tukang Besi 0,33 OH 7 2 3,56
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 14 7 2
96 |1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 ! 1




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
97  |Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22
98 |1 M3 Beton kolom (80/80) : 46,08 6
Beton K300 1,000 M3 46
Besi Beton 125,000 Kg 5760
Bekisting 6,000 M2 276
Pekerja 0,33 OH 15 3 5
Tukang Batu 0,33 OH 15 3 5
Tukang Besi 0,33 OH 15 3 5
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 1
Mandor 0,66 OH 30 5 6
99 |1 M3 Beton kolom (40/65) ' 7,02 5
Beton K300 1,000 M3 7
Besi Beton 185,000 Kg 1299
Bekisting 6,700 M2 47
Pekerja 0,33 OH 2 1 2
Tukang Batu 0,33 OH 2 1 2
Tukang Besi 0,33 OH 2 1 2
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
100 |1 M3 Beton kolom (30/30) 36 2
Beton K300 1,000 M3 4
Besi beton 205,000 Kg 738
Bekisting 7,000 M2 25
Pekerja. 0,33 OH 1 1 1
Tukang Batu 0,33 OH. 1 1 1




TOTAL BAHAN

TENAGA 1 HARI ORANG

NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Tukang Besi 0,33 OH 1 1 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 2 1 2

101 |1 M3 Beton balok (35/75) 85,05 8
Beton K300 1,000 M3 85
Besi Beton 165,000 Kg 14033
Bekisting 6,600 M2 561
Pekerja 0,33 OH 28 4 7,02
Tukang Batu 0,33 OH 28 4 7,02
Tukang Besi 0,33 OH 28 4 7,02
Kepala Tukang 0,033 OH 3 1 3
Mandor 0,66 OH 56 8 7,02
102 |1 M3 Beton balok (30/50) 54 6
Beton K300 1,000 M3 54
Besi Beton 180,000 Kg 9720
Bekisting 5,850 M2 316
Pekerja 0,33 OH 18 9 2
Tukang Batu 0,33 OH 18 9 2
Tukang Besi 0,33 OH 18 9 2
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 2
Mandor 0,66 OH 36 6 6
103 |1 M3 Beton balok (25/35) 0,875 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 109
Bekisting 5,520 M2 5
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
104 [Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,000 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22
105 |1 M3 Beton kolom (80/80) 384 5




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN VOLUME TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Beton K300 1,600 M3 38
Besi Beton 125,000 Kg 4800
Bekisting 6,000 M2 230
Pekerja 0,33 OH 13 6 2,11
Tukang Batu 0,33 OH 13 6 2,11
Tukang Besi 0,33 OH 13 6 2,11
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 25 6 5
106 |1 M3 Beton kolom (40/65) 8,242 5
Beton K300 1,000 M3 8
Besi Beton 185,000 Kg 1525
Bekisting 6,700 M2 55
Pekerja 0,33 OH 3 3 1
Tukang Batu 0,33 OH 3 3 1
Tukang Besi 0,33 OH 3 3 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 5 1 5
107 |1 M3 Beton Balok (25/60) 6,48 2
Beton K300 1,000 M3 6
Besi beton 205,000 Kg 1328
Bekisting 7,000 M2 45
Pekerja 0,33 OH 2 2 1
Tukang Batu 0,33 OH 2 2 1
Tukang Besi 0,33 OH 2 2 1
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 4 2 2
108 |1 M3 Beton Balok (30/60) 15,6 5
Beton K300 1,000 M3 16
Besi beton 150,000 Kg 2340
Bekisting 5,520 M2 86
Pekerja 0,33 OH 5 1 5
Tukang Batu 0,33 OH 5 1 5
Tukang Besi 0,33 OH S 1 5
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 10 5 2
109 |1 M3 Beton balok (35/75) 56,7 7
Beton K300 1,000 M3 57
Besi Beton 165,000 Kg 9356
Bekisting 6,600 M2 374
Pekerja 0,33 _OH 19 8 2,34




NOMOR URAIAN KEGIATAN KOEF. SATUAN | VOLUME | TOTAL BAHAN TENAGA 1 HARI ORANG | BATAS SDM HARI YG DIPERLUKAN
Tukang Batu 0,33 OH 19 8 2,34
Tukang Besi 0,33 OH 19 8 2,34
Kepala Tukang 0,033 OH 2 1 1
Mandor 0,66 OH 37 6 6,24

110 |1 M3 Beton balok (30/50) 39,96 5
Beton K300 1,000 M3 40
Besi Beton 180,000 Kg 7193
Bekisting 5,850 M2 234
Pekerja 0,33 OH 13 6 2,20
Tukang Batu 0,33 OH 13 6 2,20
Tukang Besi 0,33 OH 13 6 2,20
Kepala Tukang 0,033 OH 1 1 1
Mandor 0,66 OH 26 6 4,40
111 |1 M3 Beton balok (25/35) 1,05 1
Beton K300 1,000 M3 1
Besi Beton 125,000 Kg 131
Bekisting 5,520 M2 6
Pekerja 0,33 OH 0 0 0
Tukang Batu 0,33 OH 0 0 0
Tukang Besi 0,33 OH 0 0 0
Kepala Tukang 0,033 OH 0 0 0
Mandor 0,66 OH 1 1 1
112 |Plat lantai tebal 0.12 m 125,7 10
Beton K300 1,600 M3 126
Besi Beton 145,00 Kg 18227
Bekisting 4,850 M2 610
Pekerja 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Batu 0,33 OH 41 5 8,30
Tukang Besi 0,33 OH 41 5 8,30
Kepala Tukang 0,033 OH 4 2 2
Mandor 0,66 OH 83 9 9,22




RENCANA ANGGARAN BIAYA

Pekerjaan : Pembangunan Gedung Precast
Lokasi : JI. Veteran
Tahun Anggaran : 2014
NO JENIS PEKERJAAN [ VOLUME | SATUAN | HARGA SATUAN | JUMLAH
1 PEKERJAAN PERSIAPAN
Pembersihan lokasi | 1 | Ls Rp 2.285.000,00 | Rp 2.285.000,00
Jumlah Rp 2.285.000,00
11 PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI
1 Galian Tanah 27,04 m3 Rp 6.210.000,00 | Rp  167.918.400,00
2 Pondasi 2,35 m3 Rp 7.344.000,00 | Rp 17.258.400,00
3 Pile cap 6,7300 m2 Rp 4.150.000,00 | Rp 27.929.500
Jumlah Rp  213.106.300,00
Il |[PEKERJAAN STRUKTUR BETON
LANTAI 1
1 Kolom 100/100 80 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  160.000.000,00
2 Kolom 60/80 13,163 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 26.326.000,00
3 Kolom 45/65 12,48 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 24.960.000,00
4 Kolom 30/30 4,05 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 8.100.000,00
5 Balok (35/75) 107,73 m3 Rp 1.500.000,00 { Rp  161.595.000,00
6 Balok (30/50) 49,68 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 74.520.000
7 Balok Gantung (25/60) 14,04 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 21.060.000,00
8 Balok Kanopi (30/60) 3,6 m3 Rp 1.560.000,00 | Rp 5.400.000,00
9 Balok Anak (25/45) 0,5625 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 843.750,00
10  |Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
11 Plat Lantai tebal 12 cm 155,52 m3 Rp 400.000,00 | Rp 62.208.000,00
12 Beton tangga 16,2 m3 Rp 400.000,00 | Rp 6.480.000,00
Jumlah Rp 553.067.750,00
LANTAI 2
1 Kolom 100/100 80 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  160.000.000,00
2 Kolom 60/100 17,28 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 34.560.000,00
3 Kolom 40/65 14,04 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 28.080.000,00
4 Kolom 30/30 4,32 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 8.640.000,00
5 Balok (35/75) 98,4 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp  147.600.000,00
6 Balok (30/50) 38,8 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 58.200.000,00
7 Balok Separator Lift (25/35) 1,575 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 2.362.500,00
8 Plat Lantai tebal 12 cm 139,6 m3 Rp 400.000,00 | Rp 55.840.000,00
9 Beton tangga 63,8 . m3 Rp 400.000,00 | Rp 25.520.000,00
Jumlah Rp  520.802.500,00
LANTAI 3
1 Kolom (100/100) 80 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  160.000.000,00
2 Kolom (60/100) 144 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 28.800.000,00
3 Kolom (40/65) 11,7 m3 Rp 2.000.0600,00 | Rp 23.400.000,00
4 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
5 Balok (35/75) 111,51 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp  167.265.000,00
6 Balok (30/50) 54 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 81.000.000,00
7 Balok Separator Lift (25/35) 1,575 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 2.362.500,00
8 Plat Lantai tebal 12 cm 143,49 m3 Rp 400.000,00 | Rp 57.396.000,00
9 Beton tangga 19,85 m3 Rp 400.000,00 | Rp 7.940.000,00
Jumlah Rp  535.363.500,00
LANTAI 4
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 98,2 m3 Rp 1.500.000,00 { Rp  147.300.000,00
5 Balok (30/50) 46,8 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 70.200.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,575 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 2.362.500,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 44,287 m3 Rp 400.000,00 | Rp 17.714.800,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000
Jumlah Rp  388.517.300,00




NO JENIS PEKERJAAN VOLUME | SATUAN | HARGA SATUAN JUMLAH
LANTAIS
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (45/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 62.370.000,00
5 Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.560.000,00 | Rp 32.400.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00
LANTAI 6
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.0060.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 62.370.000,00
5 Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 32.400.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00
LANTAI7
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 62.370.000,00
5 Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 32.400.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00
LANTAI 8
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 62.370.0600,00
5 Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 32.400.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00
LANTAI 9
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.0600,00 | Rp 62.370.000,00
5 Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 32.400.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00
LANTAI 10
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 62.370.000,00
5  |Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 32.400.000,00




NO JENIS PEKERJAAN VOLUME | SATUAN | HARGA SATUAN JUMLAH

6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00

LANTAI 11
1 Kolom (80/80) 57,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp  115.200.000,00
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.600,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 41,58 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 62.370.000,00
5 Balok (30/50) 21,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 32.400.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
7 Plat Lantai tebal 12 om 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  297.565.000,00

LANTAI 12
1 Kolom (80/80) 46,08 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 92.160.000,0
2 Kolom (40/65) 7,02 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 14.040.000,00
3 Kolom (30/30) 3,6 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 7.200.000,00
4 Balok (35/75) 85,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp  127.575.000,00
5 Balok (30/50) 54 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 81.000.000,00
6 Balok Separator Lift (25/35) 0,875 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.312.500,00
7 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
8 Beton tangga 36,25 m3 Rp 400.000,00 | Rp 14.500.000,00
Jumlah Rp  388.067.500,00

LANTAI 13
1 Kolom (80/80) 384 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 76.800.000,00
2 Kolom (45/65) 8,242 m3 Rp 2.000.000,00 | Rp 16.484.000,00
3 Balok Gantung (25/60) 6,48 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 9.720.000,00
4 Balok Kanopi (30/60) 15,6 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 23.400.000,00
5 Balok (35/75) 56,7 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 85.050.000,00
6 Balok (30/50) 39,96 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 59.940.000,00
7 Balok Separator Lift (25/35) 1,05 m3 Rp 1.500.000,00 | Rp 1.575.000,00
8 Plat Lantai tebal 12 cm 125,7 m3 Rp 400.000,00 | Rp 50.280.000,00
Jumlah Rp  323.249.000,00




REKAPITULASI
RENCANA ANGGARAN BIAYA

Pekerjacn :Pembangunan Gedung Sistim Precast
Lokasi :J1. Veteran
Tahun Anggaran  :2014
No Uraian Pekerjaan Jumlah
1 Pekerjaan Persiapan Rp 2.285.000,00
Hi Pekerjaan tanah dan Pondasi Rp 213.106.300,00
m Pekerjaan Beton Rp 4,792.022.550,00
Jumlah = Rp 5.007.413.850,00
PPN 10% Rp 500.741.385,00
Jumlah + PPN 10% Rp 5.508.155.235




DAFTAR UPAH TENAGA KERJA

NO NAMA BARANG SAT HARGA SATUAN
II | UPAH
1 | Mandor hari 60,000.00
2 | Pekerja hari 40,000.00
3 | Kepala Tukang batu hari 50,400.00
4 | Kepala Tukang besi hari 50,400.00
5 | Kepala Tukang cat hari 50,400.00
6 | Kepala Tukang kayu hari 50,400.00
7 | Kepala Tukang listrik hari 50,400.00
8 | Tukang Batu hari 50,000.00
9 | Tukang Besi hari 55,000.00
10 | Tukang Cat hari 50,000.00
11 | Tukang Kayu hari 50,000.00
[ 12 [ Tukang Listrik hari 50,000.00
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Bahan Banguan & Konstruksi

SSH FEMERIN r}\HvKOT/’; MALANG TAHUN 2014

LLGAISA] YAN

18ir W xs 3 TR 1 J.{
4 |ASBES
11 _[Asbes Akustik (30 x 30) cm Lembar 31,535
12 _|Asbes Akustik (30 x 60) cm Lembar 34,
13__|Asbes Akustik (60 x 120) em Lembar 41,939
14 _|Asbes (1,00 x 1,00) m x 3,5 mm Lembar 19,122
is Asbes (1,00 x 1,60) m x 4 mm Lembar 19,909
76 _|Asbes 1,00 x 1,00) m x S mm Lembar 22,365
17 |Asbes 1(1,00 x 1,00) m x G mm Lembar 27,957
18 __|Asbes Datar €G uk. 100 x 100 x 03 mm Exel Lembar 17,669
19 _JAsbes Datar €£G uk. 100 x SO x 03 mm Djabesmary Lembar 22,754
110_]Asbes Datar £G uk. 100 x 50 x 03 mim Kerang Lembar 22,813
L11 _[Asbes Datar EG uk. 100 x 50 x 03 mm Sakura Lembar 22813
112_|Asbes Datar HF uk. 100 x 100 x 04 mm Lembar ~ 25273
113 JAsbes Datar Hr- uk. 200 x 50 x 04 vm Lembar 31,535
114 _JAsbes Datar Tebal 4 mm (60x180) Lembar 56,808
115 _|Asbes Datar Tebal 5 mm (60x180) Lembar 63,071
L16 jAsbes Datar Tebal 6 mm (40x180) Lembar 69,449
L17 _JAsbes Datar HF uk. 200 x 69 x 04 mm Lembar 31,539
LI8 ]Asbes Gelombang Besar uk. (305 x 180) Tebal 5 mm Ltembar 106,236
L19 |Asbes Gel. Minj uk. (305 x 105) Tebal 4 mm Lembar 85,77
120 |[Asbes Gel. Mini EG / EF uk. 150 x 105 x 04 mm Lembar 44,289
-2l _|Asbes Gel. Mini EC / EF uk. 180 x 195 x 04 mm Lembar 50,546
122 |Asbes Gel. Mini €G / €F uk. 210 x 105 x 04 mm Lembar 59,940
123 _|Asbes Gel. Mim €G / EF uk. 240 x 105 x 04 mm Lembar 69,449
124_|Asbes Gel. Mini £G / ¢F uk. 270 x 105 x 04 mm Lembar 75,2071
125 _lAsbes Gel. Mini £G { EF uk. 300 x105 x 04 mm Lembar 82,081
126 |nsbes Gel. Minj Jabesmen uk. 150 x 105 Lembar 47,303,
127_|Asbes Ge!. Mini Jabesmen uk, 160 x 105 Lembar 52,6.
128 [Asbes Gel. Mini Jebesmen uk. 210 x 105 Len:bar 63,071
129 |Asbes Gel. Mini Jabesmen uk. 240 x 105 Lembar 72,576
1130 _|Asbes Gel. Hiq Jabesmen uk 270 x 105 Lembar 78,838 .
131 |Asbes Gel. Min; Jabesmen uk. 300 x 105 Lembar 85,213
132_ |Asbes Gel. Mini UF netto)/ EF uk. 300 x 105 x 04 mm . Lembar 110,374
L33 |Asbes Gel. Seng EG / H uk. 150 x 80 x 035 mm Lembar 34,7
34 |Asbes Gel. Serng EG/ H uk. 180 x 80 x 035 mm Lembar 42,494
135 _|Ashes Gel. Senc EG / H - uk. 210 x 80 x 035 mm Lembar 47,303
136 [Asbes Gal. Seng EG / o uk. 240 x 80 x 035 mm Lembar 52,447]
137 |asbes Gel. Super HF uk. 156 x 108 x 05 mm Lembar 94,606
138 |Asbes Piat Gresik uk. 90 am x 180 cm Lembar 262,006
139 |Asbes Plat Karang Pilang 90 cm x 130 cm Lembar 69,445
90 [#sbes Wuwung Gelombang Eesar tebal 5 mm Lembar 69,44
41 [asbes Wuwung Gelomuang Kegt tebal 4 mm Lembar 55,578
142 [Asbes Gelombang (3.00x 1.05) m x 4 mm Lembar 120,438
143 _fasbes Gelombang (270 x 1.95) m x 4 mm Lembar 111,268
84 |Asbes Gelombansg {240 x 1.05) m x 4 mm Lembar 96,283
35 _|4stes Gelombang (2.10x 1.05) m x 4 mm Lembar 85,324
46_|asbes Gelombang (1.50 x 1.05) m x ¢ mm Lembar 61,544
47_|Asbes Selombang {(2.50x0.92) m x 5 mm {.embar 122,339
8 _|Asbes Gelombang (2.25x0.92) m x S mm Lembar 105,901
43 _|Asbes Gelombar 1g (2.00x 0.92) m x 5 mimy Lembar 93,823
30_JAsbes Gelombang (1.80 x 0.52) m x 5 mm Lembar 74,477
51_[Asbes Gelombang (3.00 x 1.03) m x 6 mm Lembar 150,855
32_[Asbes Gelombang (2.70 x 1.08) m x 6 mm Lembar 144,593
33_|Asbes Gelombang (2.10x 1.08) m x 6 mm Lembar 106,907
4 _[asbes Gelombang (1.80 x 1.08) m x 6 mm Lembar 100,645
55 _|Azp Folycarborat h 236,291
% 1Atag Poli Carberiat * T - _JT—ebaz -4 mm M? T 307,526
Y_|Aw@p Poii Ca bonat _ _Ivebal 5 men 1? 283,594
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Bahan Bangunan & Kone truks:

T T I R R T S S T HEHARE:
% H AR R S AT pi e 3
el e
[_1.58 |Atap Poli Carbonat ebal 6 mm M 315,
1.53 |Bubung Paten 092m - - Lembar YS
1.50 |Bubung Paten 1,05 m Lembar )
1.51 ]Bubung Paten 1.0 m Lembar ) 9
i.62 [Bubung Stel Gelombang 0,92 m Lembar
|_1.62 [Bubung Stel Gelombang 1,0Sm Lembar 9.2 1
|__1.64_|Bubung Stel Gelombang 1,08 m Lembar )
1.65 |Bubung Stel Rata 0,92 m Lembar 9,
1.66 _[Bubung Stel Rata 1,05m Lembar 4741
1.67 |Etemit Gresik M2 Q
1.68 |Kalsiboard Uk 244 x 122 x 0,35 mm Lembar 63,07
1.59 [Kalsiboard uk. 244 x 122 x 0,45 mm Lembar
1.70 [Kalsiboard j uk. 244 x 122 x 0,6 mm Lembar 1
1.71 |Kalsiboard uk. 244 x 122 x 0,9 mm Lembar 1703
1.72 _|Karet Kusen Aluminium M 163
1.73 |Nok Stel Gelombang Rata Stel Mirs (105) HF Stel 2, 1
1.74  |Nok Stel Gelombang Raza Stel Seng (80) EG Stel
1.75 |Harplek 4 mm Tebal 4 mm M2 63,07
1.76 _|List Gypsum M 81
1.77 |Soft Board Lembar 84,094
1.78 {Gypsum Board Lembar 89,5“:
1.79 |Plat Asbes Tebal 3,5 mm Tebal 3,5 mm Lembar 10,624 7
1.80_|Piat Asbes Tebal 4 mm Tebal 4 mm Lembar 10,400 B ¢
2 [AsFAL o |
2.1 JAspal Curah Import Kg 2,996 9 !
2.2 |Aspal Drum @ 15S kg Pertamina Drum 1,778,057, M
2.3 |Aspel Curah Pertzmina Kg 150,967 2 |
2.4 [Asbuton (Termasuk Ankutan) Kg 1,454 a
2.5 _|Aspal Cutback 4 Kg 4 l.«
| 2.6 JAspal Panas Ac 5070 (tarmasok Angkutar,) | Kg 156,558 Tl
2.7 [Chemecrele Kg 70, hus
2.3 |Lapis Pengikat (Tack Coat) Liter 8,387 | U
2.9 |Minyak Aspai Liter 11,182 Jus ]
2.10_|Hetmix ATB Ton 922,577 ko |
2.1i |Hotmix AC Ton 840, | CH
3 __|FI1BER GLASS st |
3.1 _|Fiber Glass Gelombang uk. (8 X L,5) M 47,303 | TIE
3.2 [Fiber Glass Plat M 0,548 k53 |
3.3 _ |Fiber Glass Gelumbany vk (130 x 80) Lembar 55,643 |
3.4 [Fiber Glass Gelombany uk. (210 x 8u) Lembar 71,509 s |
3.5 |Fiber Giass Gelombang uk. (240 x 80) Lembar 82,081 i L
3.6 |Fiber Glass Gelomrbang . uk. (300 x 80) Lembar 90,804 2 I
3.7 |Roof Light Fibreglass M2 91,251 53 |
4 |GENTENG _ _ 8
4.1 |Genteng Beton Bu3h 5,815, L
4.2 _|Genteng Bubung Kodak Buah 9,505 36
4.2 _[Genteng Flaim Fres Jowy | Buah 8,946 7!
[_.4.4_|Genteng Kaca /S meter Buah 27,9571 48
| 9.5 [Genteng Kacs /8 meter Buah 50,516 49
4.5 |Genterq Kaca Beion 8uah 44,284
| 4.7 [Genteng Karang Piiang / Wisma Buah 3,914
9.6 _IGeateng Karang Fiiang { Nglayur Buah 3,802
4.9 _ [Genteng Kodok ex Bambe Buah 4,585
4,10 Genteng Kodok ex Nglayur Buah 5,703
4.11 |Genteng Nok Pekalongan Bush 8,946
4.12 |Genteng Wuwung Jawa Buah 4,85
4.13 jGenteng Wuwuna Karang Pilang / Wisra Buah 12,637
_4.17_ [Nok Genteng Beton Buch 10,288
4.15 _[Genteng Mantili / Nolayur R 40,258
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A NS mﬁ,ﬂ_f" : % |
6 mm IN; i =3 het ESTF] .-T%g;lﬁf AER Z.A. { ‘40 > R 3
- M | M ,
e temgg™ T . M 40,258
Lemty M 53,565
Lemp, M? 75,26
Sl Ty M 125,230
tembd aee NG 86,890
— % Class BUc;lh 10,847,
CempF 2 Abadi M | :g:;g
M (]
122 X 6,35 mm Lﬁ M 40,258
122 x 0,45 mm Temb. M? 36,232
122 x 0,6 mm L‘emb ntung M? 20,912
122 x 0,9 mm Ppyers M 20,912
Embag Stk ol M 17,557
M i M 4,473
- Stel Buah 1,454
yalek Buah 4 1,566
X Malang Buah 3,355
x Trenggalek Buah 3,35
Le'"ba",x Surabaya Buah 4,473
n Lembar x Malang Buah 2,450
Lembar Fx Trenggalek Buah 4,026]
tembar, Pilang ex Malang Buah 5,489
Pilang ex Trenggalek Buah 6,039
Xg Pilang ex Surabaya Buah 8,052
= Drum Buah 9,282
Ke & Buah 2,684
R Ke I Buah 503
59l Toesr Buah R I
—Kg _ ang Kecil T Buah 4,809
T Kg Glazuur Buah G
tte 0Ng Super /Besar Buah 9,i70
A 8Buah - 7,828
Ton +— Buah 117,419
Ton +——— Buah 3,35
Buah 52,671
T L Buah 117,419
= n:l —1 Buah 142,133
= o, Buah 8,052 _
— Lemtar” - Lembar 96,507
T temba; BILS 30 uk. (90 x 1,80) meter 53,789
T \N\;ﬁ_ BJLS (180 x 10) Lembar 109,643,
T e _ BJLS (210 x 80) Lembar 117,419
Sua BJLS (240 x 80) Lembar 134,193
- ~——Buah BILS (300 x 80) Lembar 154,323
- Buah BILS 28 (90 x 180) om Lembar 78,727
BIS30 L= 0.45 M M 40,482
T Bush DILS30L=060M M 46,185
— Buah BILS30L=0.90M M 57,027
; ~) x 180) cm - Lembar 81,746
Lembar %6507 .
T M 125,589 ¥
bvalum T M2 122,116
€TON BloCK e
— — - M3 . 130&1_1____,__.
—_— M} 156,447 .
—_— T M T TTTI59.690
tangan e I/ZT‘_T_:H]_”— M_{ _ﬁ 244,231
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Bzhan Bangunan ¢ “onsirulsi

PR R e e e A s s b P o %
e L T ;
6.5 Stenslahynatu pecah tan an 2/3em M3 278
&6 _{Stenstah/baty pecah tangan T J3sem. M? 195,
6.7 __|S.enstahbatg pecah tangan 4/6 - 57 ¢cm M3 169,64
6.3 B2t peceh imesin 1/1¢m _ v’ 2285
£9 B2ty pecan mesin__ 1/2cm ' M} 347
6.10 |Batu pecan Mesin 2/3 cm M 235,8
6.11 |Batu pecah mesin 35 cm M’ 213,3§
6.12 [Batu pecan mesin 4/6 -5/7 cm M’ 192,04
6.13 |Ag-egat Klas A M} 181,04
6.14  |Kerikil M3 150,96
6.15 _|Batu Kaii Beiah 20/55 cm M
6.15 [Batu Kaji Pecah 3/7 cm k 122?.:21;11
6.17_|Satu Kali pecah 15/20 cm M? 164,16
6.18 |[Batv Kali Pecan 3/Scm M3 -7,
6.19 |Batu Koral 82ton M3 264,69
6.20 |Bata Merah Buah L1
6.21 |amaty 8ata Merah UK. 22x11x5S Buah 1.6
6.22 |Baty Bata Merah Kelas 1 Buah 67
8.23 [Baty Bata Merah Kelas 2 Buah 5SS
5.24 [Bata Tahan Api Buan 15,432
6.25 |Baia Beron ga Buah L9
6.26 |Batu Pelapis “ Ka — 58,486
6.27 [B2tu Marmg Merah 10/20 em M <
6.26 |2ty brohos 10 x 20 cm M?
6.23_|Baty Maimo putin 10/20 ¢m oM
6.30_|Batu Gilang ex Circban M?

6.3! [Batv Gilang ex Jember M?

6.32 |Baty Alur Hijau, Kuning 10/20 cm !

6.33 |8aty Kambang : M?

6.34 |Batu Candi 10/20 ¢cm p?

5.35 [Batu Marmer Bakar 10/20 cm M T
. . — K 2

6.36 |Batu Bali Green 20/20 cm M |

T T |
8.37_ |Kerikil Hias 10kg - Burigkus
6.38 [Baake " Buah

p Rooster fmee— —————— —

6.29 IRooster Biasa 20 x 20 cm Buah

11,4

5.90 _|Rooster Keramik 20x 20 cm _ 67,09

6.41 |Baty Granito 20,425

6.42 [Batu Teraso e 11,183,

6.43 [Baty Palirnanan : 93,600
2

6.44 [Baty Tempel Kitam - M 92,258
$.45  [Holiow Block H8.20 . Buah 6,039,

- &_
6.95 |Hollow Biock ‘ HB.15 - Buah 5,256
6.47 |Hollow Block HB.10 N Buah 4,473
6.98 IConcrete Block C8.20 Buah 39,140
6.49 |Concrete Block CB.15 - Buah 44,73
6.50 [Concrete Block CB.15 ] Busr | 34,731
=

F:fbﬂ%“ﬁ‘”ﬁ‘"ﬁ"whnu-ﬁmmlm

6.5! |Paving Block Segi Empat biasa Suah | 1,342
6.52_|Paving Block Seqi cmpat warmg . Buah 1,568
6.53_|Paving Block Segi Enam biasa . Buah 2,460
9 g =20 | =
€.54 ‘Paving Block Segi Fnam warna . Buah 2,572
" . n MR - PN R
6.55 |Pavin Block_‘l"u_ga Berfian biasa Bua:: R 1,677,
. g 2ohan biase ] Buai —
6.56 |Paving Block Ti 33 Bertian wama o 8uah u 1,901
6.57_ [Paving Stone Aby-aby Tebal 6 cm K 1 M? 45,178
2 v e ———
6.58 Paving Stone Abu-aby _{Tebal 8 cm Kw 1 M2 043y 1 8
30434
6.59 |Paving Warna Tebal 6 cm M? 50324 S
6.60_|Paving Wama Tebal 8 cm . M 6L05 48
6.61 Curbing Beton dia 15 cm Buah 41,823 — (£
6.62_ |[Curbing Botor, dia 20 em ] ~Buah 50,322 §..
5 —t=uring Betor, VALUMINIG T T 20348 51
7 __IBESI BETON DAN AtyINgu — 1 | _ ;

~
>

‘¥
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Bahan Bangunan & Kor.slruks:

8712 [60j et e ——
114 Jéngiec oo B :
5]

Kabel prestressed

."ﬂﬂ Pintu Besi Baja

v = ——
X717 _[Pintu Gulun Besi -
Jir> JRolng o —— "'.—§“
. Pagar Bes;
. Nty Pagar bes;
: Model BRC

125 |Pinty Pagar Madel BRC

124 |Kusen Alumunium Pytin
125 |Kusen Alumunium Coklat
126 |Sunscream Aluminium
127

128 |Pintu Fiber KM

29 |Atap Aluminium,

.20 Bubung stap AIJ."ninium

131 [Alominigm Foil/Sesalation
1132 [Baja Ringan

133 |Profil Aluminium = T -

M 27,95
134 |Wire Mo e Kq 95729 ]
135 |[Sealant _ Tube 12,74
N N — — %
37 [Profil Kaca M 22,365
138 |Veretion Binds d3n Vertical Blinds (tirai -

135 Atac Seng Galvalum
50 {Bubung Atap Seng Gzlvalum

Al [Kawat Bronjong
42 |Baja Struktur

43
4q
45

Aluminiym Braket
Piat_»‘ﬂ;min:'um
Profil A!um:‘nii;_m‘__
Slimar Aliminiym
MATERI/\L CUPAH DAN PONDAS]
Grass Block M
Marerial Tanah Timbunan
Materia| pilihan
Pasir Cor /Bewon
Pasir Pasang
Pasir Hitam
Pasir Silika

Tanah Katel

Tanah Ligt
e ——
Tanah Urue

,__,_—L___——...._,‘—_-.

: e
Tasintu /Sty
T

R SN S ENTEE

R
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Bahar. Bangunan & Koastruksi

. Semen / PC 40 Kg
9.2 ISemen / PC 40 kg -\3'355_
9.3 |Semen / PC S0 Kg 4 \79.395;\
9.4__|Semen /PC N Kq 50 kg Kq ‘\usk
9:5__|Portiand Cement (PC) Tahan Api Kg \Sm\
9.6 _ [Portland Cement (PC) Putin Kg ﬁxnss\
9.7__|Portland Cement {PC) Waina Kg \lﬁk
3.8 - |Portland Cement {PC) Grouting Kg \16.774\
9.5 [Kapur M? sz\
9.19 |Gamping Kg \9&5\
9.11 [Semen Merah % %\
10 [BuIS BETON , T
10.1 |8uis Beton P @20 cm Buah R~
10.2_ [Buis Beton @ 30 cm Buah Y
|__10.3" [Buis Beton 240 cm Buah X
1C.4 {Buis Beton 9 50 cm Buah 92,48 -
10.5 _|Buis Beton Bulat @ 60 cm, 1’ Buah 34,193
10.6 _|Buis Beton Bulat 2 80 cm, 1m’ Buah s —
10.7 _|8uis Betor Bulat 290 cm, 1m' Buah I
10.8 |3uis Beton Bulat 100 cm, 1 3uah 43
10.9 |Buis Beton U90,20 m Buah 39,08
10.10_[Buis Seton U@ 0,30 m Buah 931
11 lpaky N
11.1 |Baut Segala Ukuran Kg 29
11.2 _|Paku Asbes Segala Ukuran Buah niy
11.3 lPaku Beton Kg 43,948
11.4 _(Paky Kait Segala Ukuran 7 . Buah L67 T
11.5 [Paku Kayu atay Triplek v panjang 1 - 4 em Kg 24,043
11.6 JPaku Kayu atzu Tnplek panjang S - 12 cm ¥g 26,615
11.7 _|Paku Keling Buah 3,914
| _11.6 |Peku Kiem Kabe] Dos 23,372
11.9 |Paky Klem Pipa UListrik 5/8 " Pak 16,774
11.20 |Paky Kiem PvC 127 Biji 1,454
11.i1 [Paki Klem pvC 2" Biji 3,467
11.12 {Pzky Klem PvC 34" Siji 1,789
| 11.13 |Paky Kem pvC 34" 8iji S,480)
11.19 {Paku Reng Ka 15,432
i1.iS [Paku Sekrup 35" Ocs 50,322
11.16 |Paku Sexryp 5/8 " Dos 11,183
<"/<"'~ C11.17 JPaky Seng Segala Ukuran. - Kg 33,213
§1.18 |Paky Sumbat Segala Ukuran Buah 121
=1.19 [Paku Triplek / Eternit Ko 26,615
11.20 [Paku Usyk . Xg 20,017
11.21 |Wire Mesh m? 36,568
11.22 |Seafant 1 tube 33,660
12 [KawaTt
12.1 [Kawat Bendral /Baja B 20 cm " Kg 20,353
12.2 |Kavsat Dusi Rol 103,888
L:12.3 Kawat Galvanis 2 mm Kq 50,659
12.4 |Kawat Galvanis Imm . Kg 74,25
12,5 |Kawat Harmonika - M 53,7
12.6_[Kawat Harmonika Gas i M3 50,322
12.7 _|Kawat Nyamuk/Kasa Besi M 22,365
12.8_|Kawat Nyamuk Kasa Aluminiom M 33,54
12.9 |Kawat Myamuk/Kass Plastik N 23,931 -
12.10 IKewat Bronjeng . K $3.569 .
12.11 |Xewat Beton/Bend-at RRT i . 20,464
_13_|TRIPCex . T e

Aty
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Bahan Bangunan & Konstruksi

SRR N » SRR S R AR SHARGALS, 2]
e o (WY S SN SRS sTesE T
13.1 _|Triplek Teba! 3 mm(1,20x 2,490) “I;mba: 60,455 _
13.2_|Triplek Teba; _Jdmm{i20x 2,40) Lembar 75819 ~
13.3_|Triplek Tepa( 4.mm (0,9 x 2,00) Lembar 49,570
13.9__|Triplek Tebal 4 mm (1,10 x 2,10) Lembar 81,583
VB35 |Triplek Tebal 4amm (1,22 x 2,44) Lembar 88,812
13.6 | Triplek UK. 120 240 » 18 mm Lembar 270,567
3.7 |Triplek _ UK. 120x 240 x 15 mm Lembar 220,598
13.8__|Triplek |Uk. 120% 240 x 12 mm Lembar 182,783]
13.9 |Triplek Uk. 120x 240 x 9 o ] Le.nbar 129,08g]
: Uk. 120x 240 ¢ 8 mm ’ Lembar 119,793 —
Uk. 120 x 240 x G mm Lembar 98, 107,
6 mm M? 97,074
M? 147,676
M? 168,33
’ M? 208,60
18 mm M2 289,156
Lembar 97,849 .
(30x60)cm x 4 mm Lembar 95,055
(30x60)om x 6 mm Lembar 111,827
Lembar 111,827
Lembar 145,376
Lembar 178,924
Lembar 50,32
tembar 72,68
. (120 x 240) on'x 4 mm Lembar 95,053
41 [endela Nako + Accessaries ] ] Set 274,698
$2_|Krepyak Kaca Nako ] Vaun 22719 ]
3 [Kaca Class Block Polos Bush 27,957
43 |Kaca Gloss Biok Mogr —— [ Buah 22,719
L5 _|Kaca Polos tebal 3 mm M 93,976
ju.s Kaca Folos tebal Sem M 142,513
Kaca Polos teba] s mm Ml ] 274,698
N Kaca Polos tebaj 12 mm M2 397,994 !
§:3_|Kaca Rayben teba] —— 3 mm M2 140,447 ]
118 Jkaca Rayben tebal S mm ] M 205,507 J
4l |[Kac Rayben teboi 8 mm Ml 420,3
12 _[Kaca Rayben tebal 12 mm M? 67,126
113_IKacz Buram teoai 3 mmes o2 138,382
44 _|Kaca Buram tebal S mmes ) M? 208,604 ]
15 |Kaca Buram tebat 8 mm es M? 234,838
16_|Kaca Buram teba; 12 mm es M| 379,319
17_{Kaca Cermin teba] S mm % T 233,160
18 _|Kaca Cermin tetai [6 mm M - 298,244
Kaca Cermin teba; (8 mm M? 406,381
Painting Glass T T 624,784 T
= — ,
S mm M? 701,203
Kaca Patri Smm . % 1,529,129
Keca Film (Sunblast) ) m B 251,979
ALAT-ALAT PENGGANTUNG ] _ - ]
i Buah T 110,486
S Kund Tanam _ N Buah 131,153
Kunei Pinty Kamar Mangd; - N Buah 105,335
4 _Jkund Silinder Buah i 173,494]
: Engsel Pinty ' Buah 40,145 ]
?_{Engsel Jendela Bugh | 28918
! Hak Angin uah 1 31871
1_|Spring knip ‘“‘"—"]L'“ —l_Ban — 27,957 ]
! _IKait angin —— ] N T T 16 774
T —— ——— e

16-1.7
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Bahan Bangunan § Konslruks:
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16- 1.8

: ﬁﬁ& R A aLUAY % ]
15. 104 Grendei Pinty L Buah B9 3
+5.11 |Grencs Jendela - - Buah 144
i5.12 |Door Closer Buah ] 202,07
'—n 5.13 |SloyKunci Pinty Buah 158,75
13.14_{Door Hoider Buah 144
15.15 [Coor Stop Buah 28
15.16 [Rel Pinty Oorong 8uah - 155,77
:5.17_;Kunci Leman Buah 13,97,
16 PERLENGKAPAP‘ LANTAI
16.1 |Baty Ampyangan Granit Kg 7
16.2_Jubin pc aby-aby 40 x 40 cm Buah 3,3
16.3 ;Utin pc aby- -abu 30 x 30 cm Buah 2,34
15.4 1Ubin pc abu-aby 20x 20 cm Buah 1
1€.5 jUbin pC wama 40 x 40 cm Buah 3.9
16.6 _{Ubin pc warna 0x30cm -~ Buah 2.
:5.7 ubin pe warna 20 x 20 cm Buah t,
16.8 |Utin Terasso 40 x40 cm Buah 4
16.9 JUbin Terasso 30x 30 cm Buah 346
16.10 fUbin Granito 40 x 40 cm Buah 49,54
16.11 JUbin Granito 30x 30 cm Buah 650,
16.12 |Plint ubin pc abu-abu 15x 20 cm Buah 346
16.13 |Plint ubin Pc abu-aby 10x 30 cm Buah 3,802
16.14 [7lint ubin pc 3hu-aby 10x40 cm Buah 4,138
16.1S [Plint ubin PC warna 0x20cm Buah 2065
16.16_[Plint ubin £C warna 1x30cm Buah 398
16.17 [Plirt ubin PC vama 10x40 cm Buah 4,138
16.1€ [Punt Ubin Terasso- 10x 30 cm Buah 4809 B
6.15 [Plin, Ubin Terasso 10x40 cm Buah 6933
36.20_|PEr: Ubin Granito 10 x4C cin Buah 1489 r
16.21 [Plint Ubin Granito 10x3%cm Ruah 10,176} B
16.22 Jtantai keramik artistik 1C x 20 cm 8uah 10,76 B
16.23 JLaitai keramik artistik 10x 10 cm Buah 10,17 €; B
15.24_jLanzai keramik artistik Sx20 cm Buah 10,76 —
16.25 - [Plint keramik artistik 10x20cm Buah 2053, —
16.26 [Plint keramik artistik 10x 10 cm Buah 20353
16.27_[Plint keramik artistik Sx20 cm Buah 2053 H
, 16.28 |Intarnal cove Sx5x20cm Buah 25544 N
16.29 |Bahan Teraso Cor m3 | 243,84 |
@.30 Keramik Lantzi pah 40x40cm " Buah 1485
16.31 |Keramik Lantai vama/motif 40x 40 cm 2: Buah 17892 E
16.32 |Keramik Lantai putih 30x 30 cmi #* Buah ShS =
16.33 |Keramik Lantai warnd/motif 30x30cm 2 Buah 633 .
i6.34 |Keramik Lantai putih 20 x 20 cm }. Buah 2371 | 17,
16.35 Kerank Lanai wama/motif 20 x 20 cm Buah 280 -
16.36 [Keramik Lantai K11 20x 26 cm ¢ Buah 248 |
16.37_10lint Keramik Lanta: 10x 20 cm ~ Buah 0.7 § _
i5.38 Piint Keramik Lantg: 10 x 30 cny : Buah 10,7 § -
16.39 IPlint Keranuk Lantai 10 x40 cm .Buah 1901 1 \
16.40 |Keramik Dinding 20 x 25 cm ¢ Buah 109 -
i8.41 |Keramik Dinding 20 x 20 cm ._Buah 367 |
16.42 |Porselin putih 15x 15 ¢m = Bugh L8 -
16.43 !Porsclin warna 1Sx15cm ~ Buah LuS —d
16.44_|Porselin warna 10x20 cm » Bugh .'\.\118 —
16.45 |Porselin wama 20 x 20 cm Buah 248 —
16.46 Gymflour - M 269504 -
15.47 [Parqust [N —_— 2y 17
16.48 Karpet ‘ ] Mo —_— 111.827 —
16.49 JLantai 17acmar _' 100 % 100 cm___~___;F__. N T N
rﬁo Porsalin p outm h =~ (U xilcm o — oG —
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Bahan Bangunan & Koneruksi
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ft)rﬂl_in warna 11x11em B
v-all Paper S St 72,688
Ubin Teralux Kerang 40 x 40 cm bh 47,862
Ubin Teralux Kerang 30 x 30 cm bh B 40,92
Ubin Teralyx Kerang 60 x 60 cm bh 82,081
Ubin Teralux Marmer 40 x 40 cm bh 61,509
KAYU DAN BAMBU
Kayu Borneg
Reng 2/3, 3/5 cm M3 10,293,383
Usuk S/7 cm M? 10,207,500
Balok M} 10,207,500
Papan (2x20) cm M2 12,475,696
Papan {(3x20) cm M 13,042,773
Papan (3x30) em m? 13,042,773
Kayu Merant;
Reng 2/3, 3/Sem M? 5,857,587
Usuk 5/7 ecm M} 5,867,587
Balok M3 6,578,819
Papan (2x20) cm M3 7,823,450
Papan 3x20) cm M? 7,882,71
] Papan (3x30) cm ™) 8,840,968
N3 [Kayu Kruing .
| Reng 2/3, 3/S cm M 7,052,9
X Usuk S/7 cm M) 7,052,9
X soiok M 7,408,570
. ' Papan (2x20) cm ™’ 8,001,259
- Papan (3x20) cm M} 8,001,259
— Papan (3x30) e M’ 3,601,259
—34 | Xayu Bengkirai :
— Reag 2/3, 3/S cm M3 9,505,335
] Usuk S/7 cm M} 10,064,472
_ Balok M) 10,064,472,
—4___~|Papan (2x20) cm M2 10,623,610
— Pepan {3x20) cm M? 10,623,610
—3$ __ |Papan 3x30) ¢m Sk 11,741,884
—41.5 |Kayu Kamper
— Reng - 2/3, 3/5 em ? 10,668, 340)
—j __|Usuk S/7 cm ™M’ 10,564,683
—] Balok M3 11,261,026}
—_ Papan . (2x20) cm M 13,039,083
— Papan ’ (3x20) cm ™ 13,335,426
] Papan {3x30) cm M? 13,631,768
—317.6_|Kayu Lsin-lain
—3}—_|Balok Kayu Kelas I1( ™3 3,911,729
—34—__|Papan Kayu Kelzs ([] m? 6,934,421
—{___|Sirap ) 6,535,980
— Bakar M3 6,934,421
— Kayu Albasiah M2 8,434,479
— Kayu Ramin M3 9,738,715
— Bambu @2 10 ¢cm Batang 28,181
— Oolken Kays 2 8cm Batang 32,654
—4___|Ust Kayu Profil ) M! 17,669
— List Kayu 2/9cm * M) 4,148,799
— Gedeg 2.60 x 3.00 m Lembar 54,013
- _B_iliLB_aElbu M2 111,827
7.7 |Kapv JasiEx, Malang ——em
—____IReng 3, 3/Sem e M o ____19.651,484
Usuk - 5/7 cm _ M TTTiSesiass
J Balok __ N ' 15.096.708]
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Bahan Bangunan & Honsiryks:
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[ Pzpz (2x20) cm M’ 16,774 1
Panan (3x20) cm 1 16,774 1
Papen (3x30) cm o’ 17,892 35
17.5 | Kayu sati cx, Madiun/Hgaw/
Reng 2/3, 3/5 cm M 22,3654
Usuk S/7 cm M’ 31,311,639
Balok ’ 27,9568
Fapan {2x20) cm M’ 18,486,7
Papan {3%20) cm M 18,486,7
Papan (3x30) cm t1? 18,486,7
Kayu Jati Ex, Bojonegoro
Reng 2/3, 3/5 em M 2,061,170 T
Usuk 5/7 cm M? 23,061,170 T
Baick M’ 2306017 T
Papan (2x20) cm M7 23,061,17
Papan (3x20) cm ™2 23,061,17,
Papan (3x30) cm M’ 23,061,17 3
17.5 |Bambu Im Batang 1341 :
17.10 iBambu Bongkotan 10-12emPj. 3,00 m Batang 27,
17.11 {Bambu Ori 10 - 12 Pj. 4,00 m Batang 12,63 1
17.12 |Bekisting Batang 20,24
17.13 |Gedeg Guling 2x25m Lembar 72,684.
17.14 |8ambu Reng Bush 3,359
17.15 |Kayu Wary 2/3 cmiisi 25 batang Set 167,74} q
17.16 |Kayu Sengon 8/12 cm Buah 89,462
17.17 |Kayu Sengon M) 2,236,549
17.18  <ayu Besi (balok) 1 1,397,843
17.19 |Kayu Besi (papan) o 1,677,941
17.20 [Kayy S/7 cm pe 4.752,66
17.21 |Kayu Ce:a?'ﬁn M? 3,354,824
17.22 |List kavu 2/4 ¢cm m? S5,591,37
17.23 juist kayu Propil M’ 6,709,648
18 |CAT DAN PELTTUR |
18.1 |Kertas Gosok ..~ Lbr 5,551
18.2 [Plzamir Keyu Kg 25,16l
8.3 _iPlamir Tembok Kg 23,37
8.4 IPIzmir Resi Kg 62,2
18.5 [Dempul Impra Kg 39,1
18.6 |Dempul Jadi Kg 37,39
18.7 - iMinyak Cat J Ltr o 22,704
18.8 {Cat meni kayy Kg 5 40,3
18.9 ‘/Cat meni besi Kg . 41,9
18.10 |Cat Dasar Kayu . Kg 54,90
18.11 |Cat Dasar Terabok Kg 3524
18.12 |Cat Dasar Besi Kg 62,28 E
| 18.13 ICat Kayu Kg 83,75 .
|_18.14 |Cat Tembok i Kq 96,500 2.
18.15 |Cat Tembok Interior Kg 100,757 5
18.16 |Cat Tembok Eksterior Kq 1156 )
18 17 [Cat Besi Kg o 84,7¢
18.18 [Cat Genting Kg 148,171 B
18.19_ |Waterproofing Kg 172,88 R
18:20 [Vers Ltr 67,09 _f:
18.21 [Politur Jadi Ltr 86,6 _ B2
18.22 |Kuas Buah 22,3 2.
| 18.23 JlemKayu -~ putih Kg 46,408 Pz
|_18.24_[Lem Pipa PVC Kg 0] K2
18.25 jLem vinyi i _Kg SLIAT S (3
18.26 |Residu alau Teer Ltr 668 7

iG-1-10
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Bahan Bargunan & Konstruksi
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£ 2. [ 1 13 YR CRi
82 SMERKIS l ASUA "}R )
. Ltr 5,591
Kalkarium s s Kg 10,176
Kapur Sirih Kg 9,509
30 [Vinyl (30x30) cm Buah 83,871
1 |6atu Apung Kg 45,290
2 |Alang-alang Tkat 5,591
3 [Celerek Kg 152,868
Ciear Doof Impra Melamine Kg 50,322
Dempul - Liter 47,191
% |Oempul Plamir . Kg 22,92
37 |Minyak Tanah Lter 11,51
Pewarna Sct 21,471
Plitur Untuk Daun. Pinty M2 97,737,
40 |Politur . Liter 35,561
{1 [Sabun Kg 47,191
{2 _[Shanding Kg 50,322
0 [Sirak Kg 191,784
44 |Soda Api Kg 26,227
4& [Spiritus Liter 16,774
46 [Teak Oli Liter 37,015
47 |Teer Kg 57,032
{8 _|Thiner Liter 29,299
49 _[Thinar A Special Liter 24,379
. Thiner A Special Liter 26,950
1 [Vernis : Liter 67,096
:E;z Water Proofing ] 55,914
:tn Wood Filter Filler Kg 38,357
34_|Wood Filter Impra Kg 39,140 |
P [usTrIK _
“EL_[Kabal nya 2,5 mm M 5,927
2_|Kabel Engkel NYA 2,5 mm Pilas Roll 251,612
3 _|Kabei NYA 4.0 mm M 9,394
4 [Kabel NYY 4x4 mm M 145,376
S_|Kabel NYYHY 3x 4 mm ’ m! 15,544 ]
8 [Kabel NYYHY 3x 1.5 mm m' 9,394
7_|Stop Kontak Buah 3,098 ]
88 |Saklar Tungnal Buah 3,821,
B3 [Sakler Ganca Buah 4,337,
10 JLas doof Buah 8,543
i1 |Isolator M- 10,069
12 |T dos FVC Budh 1,677]
13 jPipa PVC 5/3" _ 5/8 " Lonior 8,262
1$_[Fiting Flafond Buah 12,413
IS |Zekering Kast Lokal 1 group Urit 75,387
15 ;Zekering Kast Lokal 2 group Unit 110,499 |
17 ]Zekering Kast Lokal 3 group Unit 159,774
18 _[Lamou TL Komplit 20 watt Buah 72,284
1 fLampu TU Komplit 40 watt Buah 145,376
0 flampu XL ( Lilin) S walt Buah 35,002]
L {Lampu XL {Lifin) 8 watt Buah 35,561
2 [Lampy XI. (Ulin) 14 watt Buah 40, 146
3 |tampu XL (Lilin) g walt 8uah 43,163
4 JLampu XL (Litin) 23 watt Buah 50,322
S [Lampu Pijar 5-40 watt Buah 20,800
{6 [Lampu Pijar 50-100 watt Buah 34,555
J2_|tampy Pijar 25 veatt Buah W
8 [Lampu Pijar 60 watt Buah 2,368
Lampu PL Glin 9 watt T Bean i 30,783
0 _JLampu FL Lilia 11 watt Buar . 35948
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3 o
.. Lampu PL Lilin
19.32 |Tza'hah Daya 2200 watt
19.33 Pasang Baru PLY
19.34 ,Pipa Arde
12.35 |Splits Dia 1"
1935 |Timah
19.27 [Kawat BC
19.28 |Klemp
15.29 |Box Sekerin
19.40 |Box Sekering Tanam
19.41 [Box sekering Tanam 184 grup
19.42 [Box Sekering Biasa
L_19.43_[Kabel Tustet
1€.44 [Fiting Tempel Merk
19.45 |Lampu Down Light
19.46 !'ampu Taman Lengkap
19.47 [T doos PVC
19.48 |Las Doof
20 |SANITAST )
20.1 [Kioset Jongkok Porseiin Kw. AV Unit 178,700
20.2  |Kloset Duduk Porselin Kw. A N Unit 1,785,214
20.3 |Kioset Jongkok Lux : Unit $59,137,
20.4_[Kioset Dvduk Lux Unit 1,898,948
20.5 _[Kioset Jongkok Terasc N Buah 83,871
20.6  [Kran Air : 172" Buah 50,322
20.7 [Kran Air 3/a- Buah 55,914
20.6  .Bak Mand; Teraso Buah 167,741
20.9 B3k Mangi Fibre Buak 392,850
20.10 iBak Mandi Plastix ’ Buah 247,362
20.11 |83k Mandi Porselin B Sush 2,499,456
20.12 Kran Bathub Pangs dan dingin Buah- 506,359
26.13 Bk Cudi Piring Teraso v/ Buah 328,661
20.14 183k Cudi Piring Stainless Y Buah 356,282
20.15- |Badkip Porseten v Buch 1,792,483
20.16_[Urinoir Porselin Buah 1,249,784
| 20.i7 | Urinoir Keramik Buah 1,285,457,
20.18 |Wastafel Komplit (¥ran + Sipon ) Lux Unit 1,571,064
20.19 |Wastafel Kompiit (rran o Sipon ) Kw. A+ Uit 519,103
20.20 ITempzt Sabun Keromic Buak 39.140
20 21 |Afor Stainless - Buah 72,688 ;
20.22 |afor Plastic T Buah 29,746
20.23 |Kaca Wastafel - Buah 279,569 ~-
20.24 |Keca Wastafel Buah 670,965 -
29.25 [Pipa /Stang Spiral Saluran Keam Set - 167,518
20.26 [Pompa Air : ) Unil 832,028,
20.27 Septic Tank Asbes Kotak (10 pemakai) 1000 | Buah . 2302,224
20.28_[Septic Tank Asbes Kotak (5 pemakai) 500 - | fuah 1,169,715 !
20.29 |Sifon Wasser Set 83,871 :
2639 _[Sumur Pecesap M 1686246 . K5 [
20.31_[Sumur Pompa Tangan Lengkap T Unit 21,64 - @81 F
| 20.22 [Talanq Hitarm - M 10,285) - B2 [i
2033 Talong M /H ~ M 13,531 = 0 |
20.34_[Tandon Air PVC V5 G5 o3 V=05m3 Buah | 815,229 ~ Rl It
[ 20.35 |Tandon Air PvC vV = i.0m3 V=10m3 Buah [ 1,442,463 -~ Jz U
20.36 [Tandon Air Stainfess V = 0.5 m3 V=0,5m3 | Buah 2,254,554 — —!.t-i
£0.37_|Tandon Air Stainless V= 1.0 3 V=10m3 L Suah | _“;7_75_.592-_’,43%—-5
.20.38 |Wastafel Besar /Wams L _Buh :___-E-i—':’%--"_#:'
\2&39 Vatermur _ - —— ----—ﬁ‘-— _____ Gut | 16,774 "—%—%
21 [6oTTALANG :]_~ AT L
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Bahan Bangunan & Korslruksi

SO e RS |ty (RP)ISEas
4.1 |Got Taiang R.A5(1/ 72,688
——$12 |Curbing Beton Type A Panj. 60 cm Buah 117,419
1.3 |Got Talang R.25 (1 /2 Lingkaran) Buah 67,096
1.4 {Curbing Beton Type B Panj. 50 cm Buzh 78,279
72 |BAHAN LAS
.1 |Flectrode Las Pak . 151,303
.2 |Electrode Las Keni 1 1/2 dim Pak 167,741
.3 _|Electrode Las Bija Kg 132,851
4 _|Electrode Las Stainlesteel Buah 500,875
S |Las SGP 2 mm x 350 mm Buah 67,05
6 |Las SGP 6 mm x 350 mm Buah 201,289
13 |BAHAN PENDUKUNG
.1 JAluminium Lembar 78,279
.2 |Etemnit Gresik M2 19,570
.3 |Karet @ 20 mm Buah 162,150
5.4 |Karet @ 30 mm Buah 91,922
1.5 [Kulit Imitasi Meter 86,897,
.6 | Tankl air Fiber Glass 4 m3 Unit 9,682,134}
4 |GYFSUM
.1 |Gypsum Tebal 9 mm M? 59,492
M.2_|Plywood Lap Aluminium Uk. (40 x 80) 4 mm Lembar 134,193
M.3 {Plywood Lap Aluminium_ U¥. (40 x 80) 6 ram Lembar 201,289
4.4 [Taekwood Tebal 4 mm Lemba, 106,23
A.S | Taekwood Uk. 110x 210 x 4 mm Lenibar 98,520
4.6 | Taekwood Uk. 120 x 240 x 4 mm Lembar 139,673
.7 _|Taekwood Uk. 4 x8x 3 mm Lembar 95,943
4.8 |Plywood Lapis Aluminium Lembar 142,916
4.9 |Plywcod (30 x 60) cm x 4 mm Lembar 1u,735]
K10 |Plywood 30 x 50) cm x 6 mm Lendar 16,53 _
“$i11 |Plywood (60 x 120) cm x 4 mm Lembar 37,
- B.i2_[Plywood (60 x 120) cm x 6 mm Lembar 44,406
.13 |Plywoed (120 x 240) cm x 4 mm Lembar 129,08
.14 |Taekweod (30 x 60) zm x 4 mm Lembar +12,3%
.15 | Taekwood (60 x 120) cm x 4 mm Lembar 43,33
35 |HAK ANGIN
5.1 |Door Closer Buszh 266,30,
5.2 _|Cocr Holder Suah 191,05} e
5.3 _[Ooor Stop Buah _ 43,50 -
5.4-_|Grendel Jendela Bugh B 20,13
ES_E - |Grendel Pintu 8uah — 33,660
5.6_[Hak Angin (sikutan biasa) . Buah -- 9,54]
—___#5.7- |Hak Angin 4 mm (lurus biasa) 8uah i 6,46
8- |Hzk Angin Kuningan Lurus Maju /Mundaur Bush 25,300
: gs Hak Angin Lurus Kuningan (disetel maju /mundur) Buah 28,56
5,10 |Kait Angin Buah 1,18 .
5.11_{Rel Pintu Dorong Buan 278,060
5.12_|Slot /Kundi Pintu Reyal Buah 66,39
5.13 [Spring Knip Buah 83,8
16 - |ISOLASI -
—__#%.1 |lIsolasi Karet Buah 6,18
$6.2 - |1sclasi Plastik Buzh 12,74
127 |KERTAS GOSOK R
7.1 |Kertas Gosok no. 1+0 Lembar - 3.8
4%.2_ |Kertas Gosok no. 280 Lembar 39K
28 |KAWAT DIMNDING
§8.1 |Bahan Praktek (Tembaga) Lembar 127,93
—.—18.2- [Bahan Praktek {kawat Dinamo) Ko 94,2
28.3 [Kawat Baja Hitam 10 min Kg 167,74
%4 jKawat Burung m2 17,89
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-3 |Kawat Dinamo Kg 279,5¢
~ ] 23 " Wawa ouni Pagar ~ mi 64,07 =
28.7 |Kawsal Harmonika 2 67, .
22.8 |Kewat Ikat Baton Kg 27,95
28.9 |Nawat Loket Rol 115,96 .
28.10 [Kawat Nyamuk Kasa Aluminium M2 32,
26.11 [Kawat Nyamuk Kasa Plastik 12 16,7724
2812 |Kawat Bonsai Kg 355,613
29 |KRAN AIR
29.i [Kran Air 1/2 dim Alicon Buah 33,54
29.2 [Kran Air 3 /4 dim Alicon Buah 39,1
29.3_ Kran Putar Untok Tanaman Buah 50,32
[_29.4 [Kran Bebek {Swinging Sink Tap) A 10 )C Buah Buah 78,27
I__29.5 [Kran Bebek {Swinging Sink Tap) A 26 JRN Buah Buah P 124,8
f_29.6 Kran Taman (Sink Tap W/Coupling) Y 30 C Buah Buah 53,90
29.7 [Kran Wastafel (Bacin Tap) YS1C Buzh Buah 50,3
29.8 |Kran Shower Double (Two Way Sink Tp) F J8uah Buah 391,39
29.9 _|Kea~ Shower (Shoveer Valve) v 24 C Buah Buah 43,50
| 2910 {Kran Shawer {Shower Valve) V 10 C Buzh Buah 76,93
2¢.11 |Shower Tembek (Wall Showwer) S 11 Buah Buah 92,171
29.12 |Shower Set S 361C Buah Buah 85,5
29.13 [Todet Shower SetS 75C 8uah Buah 109,03
| 29.14 Lubang Got (Floor Stainer) H 5§ Buah Buah 72,68
28.15 [Kran Gas (Gas Coct:) G 51 Buah Buah 115,406
30 KUNCI
30.i  |KXundi Tanam 80¢ Buch 11,183 :
30.2 [Kunci Gemhok Besar Buah 67,096 E
=93 _[Kund Gembol Kagi Buah 50.546 ‘
(—30.4_|Funci Tanam Besar 3 » Putar tkuningan} Buah 143,473 T F
30.5 [Kundi Pinty Kam.ar Mand: Buan 107,354 N
30.6 |kung Silinder Buah 176,799 S
39.7 [Kurci Lemari Buah 20,464 B
31 [PAGAR & PINTU REST B
E Pagar BRC diameter 6 Mmm, panjang 240 cm, tinggi 90 ¢m - Unit 374,84¢ E:‘
31.2 [Pagar BRC diameter 6 mm, panjang 240 cm, tinggi 120 cm Unit 461,400 k<
| 313 |Pagar BRC diameter § mm, panjang 240 cm, tinggi 150 cm Unit 480,658 ¢
314 |Pagar BRC diamecer 6 £, panjang 240 cm, tinagi 175 cm Unit 711,223 =
315 _{Pinty Rolling Boor Aluminium Kompii dgn Kung r 2,532,557 L
,_31.6 Pinty Rolling Door Plag Seng Komplit dgn Kunc; 2 2,532,557 :
31.7_[®intu Besi Baja ¥ rr 1,341,930 £
31.3 [Pintu Guiung Besi 5 ™! 3,006,370 [
319 [Pintu Upat ; M2 1,397,843 &
31.10 |Pintu Sesi ) M 1,116,275 i‘
L1 JPinty Pagar Besi 14" 1,677,412 -
37 |pipa =
32.i_|Pipa PVC tipa AW 212" N 10,959 it
320 |F02 PVC upe A D3/4" e 16,21 5 -
323 IPipa PVC tipe AW o1- ey 21,247 =
32.4_[Pipa FVC tipe AW 015" m' 28,516 !
|_32.5_[Pipa PYC tipe AW 22" m' 36,232 =
32.6_|Pipa FVC tipe AW 025" A m' 46,408 3
32.7_|Pip2 PVC tipa At 23" m' 65,531 5
32.8_|Pipa PVC tie AW ga- m' 102,434 —
32.9_[Pipa PVC tipe £w FE m' 178,365 —f
32.10 |Pipa PVC tipe aw 26" m' 178,363 #
3211 |Pipa PVC tipe AW 28" m 237,298 .
32.12_[Pipa PVC tipe D 212" ] _m! 4597
32.13 [Pipa PVC tine D PERE m'__ SN 1 72 S
[ 32.14 [7ioa PVC tipe © 01" _j O _ﬂé?j._. _—4
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15 |Pipa PVC tipe D 9.5" m' 14,314,
> 16 |Pipa PVC lipe D 02" m' 14,873
i7_|Pipa PVC tipe D 925" m' 25,389 )
18 [Pipa PVC tipe D 93" m' 36,791
3717 |Pipa PVC tipe O g4 m' 44,95%
0 |Pipa PVC tipe C 212" m' 3,578
1 |Pipa PVC tipe C @3/ m' 5,368
2 |Pipa PVC tipe C g1- m' 7,045
Pipa PVC tipe C 215" m' 9,394
4 |Pipa PVC tipe C 22" m' 14,4
25 |Pipa PVC tipe C 925" m’ 18,340
25 {Pipa PVC tipe C g3 m' 21,695
27 |Pipa PVC tipe C g4- m! 27,621
28 |Shock PVC @ 1/2° Buah 4,697,
29 |5hock PVC 0 3/4°" Buah 4,473
0 jShock PVC g1° Buah 6,039
31 |Shock PVC - g15° Buah 8,387}
.32 {Shock PVC 92" Buah 9,299
3 |Shock PVC @25" Buah 13,425
4 |Shock PVC 33" Buah 14,4
35 |Shock PVC 24" Buah 17,556
36 |[Knee PVC Q1/2" Buah 3,355
37 |Kree PVC Q34" Buah 5,144
38 |Knee PVC Q1" Buah 5,815
39 |Knee PVC 215" Buah 8,946
: 40 |Knee PVC g2" 8uah 12,392
a1 [Knee pvC 925" Buah 14,458
42 ;Knee PVC 23" Buah 16,3171
}143 [Knee PVC g4 Buah u44
44 |Pipa Galvanis 3 1/2° tebal 1,8 mm m' 48,198
245 |Pipa Galvanis @ 3/4" tebal 1,8 mm m' 62,288,
246 |Pipa Galvanis D 1" tebal 2 mm m' 84,8771
1247 |Pipa Galvanis 21,5 tebal 2 mm " m 125,359
248 |Pipa Galvanis @ 2" tebal 2,3 mm m' 178,253
249 |Pipa Galvanis @ 2,5" tebal 2,S mr o 248,928
L50 {Pipa Galvanis @ 3" tebal 2,5 mm m' 265,814
151 |Pipa Galvanis @ 4" teba! 2,8 mm m' 362.209]
.52 |Besi Pipa Galvznish Medium @ 1 2" panjang 4 n Lonjor 440,963,
.53 |Besi Fipa Galwanish Medium @ 1 1/4" panjang 4 m Lonjor 377,968
P54 |Besi Pipa Galyanish Medium @ 1°_panjang 4 m Lonjor 314,
__ K55 |Besi Pipa Galvanish Medium - @ 1/2° panjang 4 m Lonjor 188,984
___P.56 |Besi Pipa Galvanish Fodium @2 1/2" panjang4 m Lonjor 973,836,
___R.57 {Besi Pipa Galvanish Medium 0 2" panjang 4 Lonjor 724,542
__.58 |3esi Pipa Galvanich Medium @ 3" panjang 4 m Lonjor 1,276,734
___¥.59 |Besi Pipa Galvanish Medium 2 3/4" panjang 4 m Lonjor 231,329 _
__ 4160 {Besi Pipa Galvanish Medium D 4" panjang 4 n Lonjor 1,652,534
___b61 [Besi Pipa Galvanish Madium @ 5" panjang 4 m Larjor 1,504,079
.62 |Besi Pipa Galvénish Mecium @ 6" panjang 4 m Lonjor 1,361,052
__. }63 ]Shock Galvanis 212" Buah 5,591
—_ 964 |Shock Galvanis _ 034" Bualy 88y
—_—J..65 |Shock Galvanis o1 Buah 239578 .
_§.66_|Shock Galvanis 215" Buah 16,72
_J.67 [Shoc Gaivanis g2" Buah 21,957 -
__,19.68 Shock Galvanis @25" Buah 42,18
69 [Shock Galvanis 93" - Buah 64,077 -
{70 |Shock Gaivanig XK Buah 181,720 -
_—AL.71 {Knee Galvanius D1/z" duah 6,263 .
—&72_|Knee Galvanis™ 03/4" _ Buah 9,552 _
.72 {Knee Galvaais 91" Buah Lys
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- 32.74 1Xnee Gawanis g1,5" Buah . 26)
| 32.75 [knee Galvanis 02" Buan 26
32.76 |Xnee Gah snis 025" Buah 59,8
32.77 |Knee Galvanis 03" Buah 9,498
32.78 |Knee Galvanis B4 Buah 12i.39
32.79 |Knes Gaivanis 28" Buah 254,40
32.80 |Pipa Screen PVC tipe AW 06" m' 189,88
32.81 [Pips Screen PVC tipe AW @5 m' 156,44
32.82 [pipa PvC RR) 6msS- 1092 Lonjor 182,7.
32.83 [Pipa FVC RR) 6mS-10025" Lonjor 2364
| 32.84 [Pipa PVC R 6mS- 1003 Lonjor 330,
32.85 |?ipa PvC RFJ 6mS-10094 " Lenjor 493,63
32.86 |Pipa PVC RR) 6mS-1006" Lonjor 10
32.87 [Pipa PVC-RR) 6mS- 1008~ -~ Lonjor 1,666,
32.88 |Pipa PVC Moof 6mS-12,502" m' 673
32.89 [Pipa PVC Moor 6m3 12525 m! 9761
32.90 [Pipa PVC Moot 6mS- 12503 - m' 403 —
32.91 [Pipa PVC Moo 6mS- 12,504 m* 10869
22.92 |Pipa PVC Moof 6mS-12506" m' 24724
32.93 |Pipa PVC ™Moot 6mS-1256¢€ - m! ECTTS> R
32.94 [Besi Mipa Hitam SCH 40Gas @1 12" tebal 1.8 mm Lonjor 156558
32.95_|Besi Pipa Hitam SCH 40 Gas O 1 1/4° tebal 1,8 mm Lonjor 145376
32.9¢ [Besi Pipa Hitam SCH 40 Gas O 1" tebal 1,8 mm Lonjor 111827
32.597 [Besi Pipa Hitam SCH 40Gas @ i/2° tebal 2 mm Lonjor 89462
32.98 |8Besi Pipa Hi.am SCH WGss Pz M Lonjor 283930
32.99 |Besi Pipa Hitam SCH 40 Cas 9 2" t=bal 2,3 mm. Lonjor 25720
32,iC0 Iklem PyC Buah L
32,101 |Rol TBA Roll 3914
32,102 |Rol TCA Slop 152
32,203 /PVC Cros Dos Buah 1a
33 SEXKRUP
Sekrup Buah S
34 |STAINLESS STELL i
33.1 |Bola Stainless StellDiameter 10 cm Buah 1674
34.2_[Sainless Stell Braket Buah 257,003
[ 34.3_|Bola Stainfess StellDiamatar 1S cim Buah 234138 :
35 |LAIN - (AIN - 4
35.1 lAlang - Alsng M {kat 109 b
| 352 |Semak Hias ™M? 1402
35.3 |Bahan Teraso Cor M3 287,05 ¢ ;
354 |Batacote Kg 9.0
35.5_|Batu Apuny . Xg 43,89
356 ]Bensin Umum Liter 503 :
35.7_ [Bensin Inaustri Liter 10,54 —
35.8 _|Solar Umum Liter 8.37] ;
35.9 [Minyak Pelumas Liter 53,565
| 33,10 jHtinyek Begisting Liter 343
2.1 _|Bonbeam 40 x 20 x 20 om buah 47,52
35.12_[Pohon peindung % btg 216,52
35.13 |Formika (90 x 120) cm Lember 189, hTK
35.14 |Formtie Buah 10&4;1
35.15 |Grease Kg 39,4 -
35.16_|Jendela Aluminium Coklat M 97'?4717___-_4
3517 |Jendela Aluminium Putin M 89,42
35.18 IKawat BC Kg 113,
35.19 {Klemp Buah 3,9 —_—
_‘3?20 Kolom Belon Precetak Uniuk Pagar Buah PZER L —
35.21_|Minyak Peluinas Liter LT, I
[ 2322 T3 purnp Jam TTATTH I
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23 _|Pagar Modet BRC Tinggi { m . M 368,360
4_-{Panel-beton Pracetak Untuk Pagar Bual 152,644 B e L
5 _|Patok Besi unluk Batas Tanah Buah 63,071
b6 _|Patok Beton untuk Batas Tanah Buah 27,957
27_|Pintu Pagar Mode! BRC Tinggi 1 m M 894,620
28 |Plastik Aerator - Buah 27,957,
29 |Puzzdith - 100 XR Liter 95,724
x30 {Rapidrant Galon 47,862
31 JRumput Commond bermuca Grass Mm? 15,7
2 _|Obat Tanaman Liter 100,924
3 |Splits dia. 1~ Buah 86,219
4_|Strorox 100 Kg . 124,3
S _|Sunscream Aluminium m? 478,39
36 |Timah Kg 487,791,
£37_[Venetion Blinds M? 287,061
£38_|Vertikal Olinds M? 287,961
539 {Wall Paper . 142 86,219,
§40_'Waterstop Lebar 150 M 47,8
$41_yWaterstop Lebar 200 mm M 86,21
i42 |Waterstop Leba; 230 mm M 100,424]
i43_|Waterst2p Lebar 250 mm M 114,847
144_IWaterstop Lebar 100 mm M 143,475
5 [Waterstop Lebar 320 mm M 153,092
45 _|Patck Batas Tanah konstruksi sederhana Buah 223,655
45 |Plat aset Daerah iuningan Buzh 279,569
48 [Papan Himbauan konstruksi sederhana Buah 1,956,981
45 _[Patok Bantuan konstruksi sederhana Buah 111,827,
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